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ABSTRAK 

Nurhayani, Tahun 2018, Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku 
Produk Mie Pada Perusahaan Mie BajI Minasa Di Kota Makassar, Skripsi 
program studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Asdi dan Pembimbing 
II Samsul Rizal 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian persediaan 
bahan baku mie pada Perusahaan Mie Baji Minasa. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data dan informasi tentang 
suatu gejala dan fakta terhadap obyek pada dan tempat penelitian sesuai 
dengan apa adanya pada saat penelitian berlangsung. Penelitian dilaksanakan  
pada Perusahaan Mie Baji Minasa di kota Makassar dengan memilih 2 orang 
narasumber yang dianggap representatif mewakili kelompoknya yang terdiri dari 
1 orang pemilik usaha sekaligus penanggungjawab persediaan bahan baku dan 
1 orang karyawan bagian pengendalian persediaan bahan baku. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengendalian persediaan bahan baku mie pada Perusahaan Mie Baji Minasa di 
kota Makassar telah berjalan dengan baik dengan dua indikator pengendalian 
persediaan bahan baku, yaitu volume pemesanan dan rentan waktu 
penyimpanan bahan baku. 
 
 
Kata Kunci : Pengendalian persediaan bahan baku 
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ABSTRACT 

Nurhayani, 2018, Analysis of inventory control of raw materials of noodle 
products at Baji Minasa noodle company in the city of Makassar, thesis course of 
study management the faculty business and economy Muhammadiyah University 
of Makassar. Guided by Supervisor I Asdi And Advisor II Samsul Rizal 
 

This study to aims to determine the control of noodle raw material 
inventory at the Baji Minasa noodle Company. Type of research used in this 
research is descriptive qualitative research. Namely a study intended to collect 
data and information about a symptom and facts on the object at and place of 
study in accordance with what it is at the time of the research took place. The 
search was conducted at the Baji Minasa noodle company in the city of Makassar 
by choosing two speakers that are consideret representative of the group 
consisting of one business owner and responsible for raw material inventory and 
one employee in raw material inventory control. Data collection techniques used 
in this study are in-depth interview techniques, observation and documentation. 
Result of research indicate that the control of noodle raw material inventory at 
Baji Minasa noodle company in the city of Makassar has run well with two raw 
material inventory indocators, namely order volume and vulnerable of raw 
material storage time. 
 
 
Keywords : raw material inventory control  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknonologi (IPTEK) yang semakin canggih, persaingan antar perusahaan 

menjadi semakin ketat. Adanya persaingan yang semakin ketat antar 

perusahaan mendorong setiap perusahaan untuk menetapkan pengendalian 

terhadap persediaan bahan baku secara tepat sehingga perusahaan dapat 

tetap eksis untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. 

Namun, untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah karena hal itu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dan perusahaan harus mampu untuk 

menangani faktor-faktor tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu 

mengenai masalah kelancaran produksi. Apabila proses produksi berjalan 

dengan lancar maka tujuan perusahaan dapat tercapai. Sedangkan 

kelancaran proses produksi itu sendiri dipengaruhi oleh ada atau tidaknya 

bahan baku yang akan diolah dalam proses produksi tersebut. 

Setiap perusahaan selalu memerlukan persediaan. Tanpa adanya 

persediaan, pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya 

pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan para pelanggannya. 

Dengan tersedianya bahan baku maka diharapkan perusahaan dapat 

melakukan proses produksi sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. 

Salah satu fungsi manajerial yang sangat penting adalah pengendalian 

persediaan. Pengendalian persediaan bahan baku sangat dibutuhkan dalam 

perusahaan. Hal ini dikarenakan kekurangan bahan baku akan menyebabkan 
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perusahaan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan produksi yang akan 

dihasilkan sesuai dengan target yang ingin dicapai. Selain itu, hal ini juga  

akan berpengaruh pada kelancaran proses produksi maupun kualitas 

produksi. Sedangkan jika bahan baku melebihi standar maupun jumlah yang 

dibutuhkan, ini akan mendorong timbulnya resiko kerusakan sehingga juga 

dapat mempengaruhi proses produksi dan kualitas dari produksi tersebut. 

Salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industry adalah 

Perusahaan Mie Baji Minasa di Kota Makassar, perusahaan ini menekankan 

sistem pengendalian persediaan bahan baku karena persediaan bahan baku 

berperan penting dalam proses produksi mie. 

Pengendalian persediaan adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh 

perusahaan termasuk keputusan-keputusan yag diambil sehingga kebutuhan 

akan bahan baku untuk keperluan proses produksi dapat terpenuhi secara 

optimal dengan resiko yang sekecil mungkin. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

mengangkat topik dalam skripsi mengenai pengendalian bahan baku dengan 

judul “ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU PRODUK 

MIE PADA PERUSAHAAN MIE BAJI MINASA DI KOTA MAKASSAR”. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengendalian persediaan bahan baku pada Perusahaan Mie Baji 

Minasa di Kota Makassar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengendalian persediaan bahan baku pada Perusahaan Mie Baji Minasa di 

Kota Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan menjadi bahan informasi untuk menambah wawasan 

tentang pengendalian persediaan bahan baku. 

b. Diharapkan menjadi bahan referensi bagi peneliti yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengendalian 

persediaan. 

2. Manfaat praktis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan masukan dalam pengambilan keputusan berkaitan dengan 

pengendalian persediaan. 

b. Diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi karyawan tentang 

pengendalian persediaan bahan baku. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Manajemen Operasional 

Manajemen operasional adalah suatu bentuk dari pengelolahan yang 

menyeluruh dan optimal pada suatu masalah tenaga kerja, barang, mesin, 

peralatan, bahan baku atau produk apapun yang dapat dijadikan barang atau 

jasa yang tentunya dapat diperjualbelikan. 

Sedangkan pengertian manajemen operasional menurut para ahli adalah 

sebagai berikut : 

Menurut William J. Stevenson (2009:4),”Manajemen Operasional adalah 

sebuah sistem manajemen atau serangkaian proses dalam suatu 

pembuatan produk atau penyediaan jasa.” 

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2010:4), “Manajemen operasional 

adalah seranglaian aktivitas yang menghasilkan nilai dalam bentuk 

barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output.” 

Menurut Richard L. Daft (2012:216),“Manajemen Operasional adalah 
suatu bidang manajemen yang mengkhususkan pada produksi barang. 
Artinya kegiatan operasi hanya berfokus pada kegiatan memproduksi 
barang dan memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 
sektor produksi.” 

Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

operasional adalah sebuah sistem manajemen atau suatu proses yang 

dimulai dari pembuatan barang atau jasa hingga barang atau jasa yang 

dihasilkan tersebut sampai pada konsumen. 
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2. Ruang Lingkup Manajemen Operasional 

Ruang lingkup manajemen operasional meliputi tiga bagian utama. Tiga 

bagian utama itu adalah sebagai berikut : 

a. Perencanaan sistem produksi, dalam lingkup perencanan sistem 

produksi, ada beberapa hal yang patut diperhatikan, yaitu : 

1) Penentuan lokasi pabrik 

2) Penentuan tata letak fasilitas pabrik 

3) Perencanaan lingkungan kerja 

4) Persoalan-persoalan standar 

b. Pengendalian produksimencakup beberapa hal, yaitu : 

1) Pengendalian bahan baku 

2) Pengendalian biaya produksi 

3) Pengendalian tenaga kerja 

4) Pengendalian kualitas 

5) Pemeliharaan  

c. Sistem informasi produksiumumnya terdiri dari tiga bagian, yaitu: 

1) Struktur organisasi 

2) Produksi atas dasar pesanan 

3) Produksi untuk pasar 
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3. Pengendalian  

a. Pengertian Pengendalian 

Di dalam lingkungan masyarakat maupun lingkungan kerja, istilah 

pengendalianmerupakan proses memantau kegiatan untuk memastikan 

bahwa kegiatan tersebut diselesaikan seperti yang telah direncanakan.  

Pengertian pengendalian juga dikemukakan oleh para ahli, diantaranya: 

Menurut Valery G. Kumaat (2011:15),“pengendalian adalah suatu 
cara untuk mengarahkan, mengawasi dan mengukur sumber daya 
suatu organisasi. Ia berperan penting untuk mencegah dan 
mendeteksi penggelapan (fraud) dan melindungi sumber daya 
organisasi baik yang berwujud maupun tidak (seperti reputasi atau 
hak kekayaan intelektual seperti merek dagang).“ 
Sedangkan menurut Hasibuan (2011:21), “Pengendalian adalah 

kegiatan mengendalikan semua karyawan agar menaati peraturan-

peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana.” 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengendalian 

adalah suatu proses yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengatur 

kegiatan agar pelaksanaannya sesuai dengan yang direncanakan. 

b. Tujuan Pengendalian 

Adapun tujuan dari pengendalian menurut H. Malayu (2016) adalah 

sebagai berikut : 

1) Supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan dari 

rencana. 

2) Melakukan tindak perbaikan (corrective) jika terdapat penyimpangan. 

3) Supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 
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c. Jenis-jenis Pengendalian 

Ada beberapa jenis pengendalian yang dikemukakan oleh Sri Wiludjen 

(2007:178) diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Feedforward control, disebut juga Preliminary control, precontrol, or 

steering control. Control ini dilakukan pada input-input untuk memastikan 

bahwa input tersebut memenuhi standar yang dibutuhkan dalam proses 

transformasi. 

2) Concurrent control, disebut juga screening control. Pengendalian ini 

dilakukan terhadap proses transformasi input menjadi output untuk 

memastikan bahwa proses tersebut memenuhi standar organisasi. 

3) Feedback controldisebut juga post action control atau output control. 

Pengendalian ini dilakukan setelah barang atau jasa organisasi telah 

selesai diproses. 

4) Multiple control, sistem yang menggunakan dua atau lebih metode 

pengendalian yang disebt diatas. 

 

d. Proses Pengendalian 

Dalam manajemen persediaan, suatu tingkat pengendalian yang seragam 

kadang-kadang digunakan untuk semua satuan barang. Menurut Sri 

Wiludjeng (2007:177), proses pengendalian adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan standar. Pada prinsipnya standar adalah kriteria hasil kerja. 

Standar adalah hal-hal yang dipilih dari keseluruhan program 

perencanaan dimana pengukuran hasil kerja dilakukan sehingga manager 

dapat menerima sinyal tentang hal-hal tertentu yang terjadi, dan tidak 
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selalu harus memperhatikan setiap langkah-langkah dalam menjalankan 

perencanaan tersebut. 

2) Pengukuran hasil kerja. Jika standar yang ditentukan telah sesuai, maka 

pengukuran atau penilaian hasil kerja akan mudah dilakukan. 

3) Tindakan koreksi terhadap perbedaan antara standar dengan aktualnya. 

Jika hasil kerja diukur dengan tepat, maka akan lebih mudah melakukan 

tindakan koreksi jika ada perbedaan antara standar dan aktualnya. 

 

4. Persediaan 

a. Pengertian Persediaan 

Dalam dunia usaha, terutama usaha di bidang produksi barang ataupun 

usaha dagang, persediaan merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan jumlah barang baik berupa barang jadi, ataupun barang 

mentah yang dimiliki oleh perusahaan. 

Adapun pendapat para ahli tentang pengertian persediaan yaitu sebagai 

berikut : 

Menurut Kusuma (2009:132), “persediaan diartikan sebagai barang 

yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode mendatang.” 

Sedangkan menurut Aulia Ishak (2010:159),“persediaan adalah 
sumber daya menganggur (idle inventory) yang belum digunakan 
karena menunggu proses yang lebih lanjut, proses lebih lanjut disini 
berupa kegiatan produksi.” 
Berdasarkan definisi diatas dapat diartikan bahwa persediaan adalah 

sumber daya yang dimiliki suatu perusahaan yang disediakan untuk 

proses produksi untuk dijual kepada konsumen. 

 

 



9 
 

 
 

b. Jenis-jenis Persediaan Phisik 

Ada beberapa jenis persediaan yang masing-masing mempunyai 

karakteristik khusus tersendiri dan cara pengelolaannya yang berbeda. 

Menurut Handoko (2016:334), persediaan dapat dibedakan menurut jenisnya, 

yaitu sebagai berikut : 

1) Persediaan Bahan Mentah (Raw Materials), yaitu persediaan barang-

barang berwujud yang digunakan dalam proses produksi. Bahan mentah 

dapat diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari para supplier 

dan atau dibuat sendiri oleh perusahaan untuk digunakan dalam proses 

produksi selanjutnya. 

2) Persediaan Komponen-komponen Rakitan (Purchased parts/ 

components), yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari 

komponen-komponen yang diperoleh dari perusahaan lain, dimana 

secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk. 

3) Persediaan Bahan Pembantu atau Penolong (Supplies), yaitu persediaan 

barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak 

merupakan bagian atau komponen barang jadi. 

4) Persediaan Barang dalam Proses (Work In Process), yaitu persediaan 

barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam 

proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi 

masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.  

5) Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang 

yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual 

atau dikirim kepada pelanggan. 
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c. Fungsi-fungsi Persediaan 

Di dalam manajemen persediaan ada beberapa fungsi persediaan. 

Menurut Handoko (2016:335), fungsi persediaan diantaranya adalah  sebagai 

berikut : 

1) Fungsi Decoupling 

Fungsi penting persediaan adalah memungkinkan operasi-operasi 

perusahaan internal dan eksternal mempunyai kebebasan 

(independensi). Persediaan decouples ini memungkinkan perusahaan 

dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung pada supplier.  

2) Fungsi Economic Lot Sizing 

Melalui penyimpanan persediaan, perusahaan dapat memproduksi 

dan membeli sumber-sumber daya dalam kuantitas yang dapat 

mengurangi biaya-biaya per unit. Dengan persediaan lot size ini akan 

mempertimbangkan penghematan-penghematan. 

3) Fungsi Antisipasi 

Sering perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat 

diperkirakan dan diramalkan berdasar pengalaman atau data masa lalu. 

Disamping itu, perusahaan juga sering dihadapkan pada ketidakpastian 

jangka waktu pengiriman barang kembali sehingga harus dilakukan 

antisipasi untuk cara menanggulanginya. 

 Untuk lebih memahami fungsi persediaan, Ginting (2007:46), membagi 

persediaan dalam beberapa kategori berdasarkan fungsinya, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Persediaan dalam Lot Zise, yaitu persediaan yang muncul karena ada 

perdediaan ekonomis untuk penyediaan (replishment) kembali. 
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Penyediaan dalam lot yang besar atau dengan kecepatan sedikit lebih 

cepat dari permintaan akan lebih ekonomis. Faktor penentu persyaratan 

ekonomis antara lain biaya setup, biaya persiapan produksi atau 

pembelian dan biaya transport. 

2) Persediaan Cadangan, yaitu pengendalian persediaan timbul berkenaan 

dengan ketidakpastian peramalan. Waktu siklus produksi (lead time) 

mungkin lebih dalam dari yang diprediksi. Jumlah produksi yang ditolak 

(reject) hanya bisa diprediksi dalam proses. Persediaan cadangan 

mengamankan kegagalan mencapai permintaan konsumen atau 

memenuhi kebutuhan manufaktur tepat pada waktunya. 

3) Persediaan Antisipasi, yaitu persediaan yang timbul untuk 

mengantisispasi terjadinya penurunan persediaan (supply) dan kenaikan 

permintaan (demand) atau kenaikan harga. Untuk menjaga kontinuitas 

pengiriman produk ke konsumen, suatu perusahaan dapat memelihara 

persediaan dalam rangka liburan tenaga kerja atau antisipasi terjadinya 

pemogokan tenaga kerja. 

4) Persediaan Pipeline, yaitu sistem persediaan dapat diibaratkan sebagai 

sekumpulan tempat (stock point) dengan aliran diantara tempat 

persediaan tersebut. Pengendalian persediaan terdiri dari pengendalian 

aliran persediaan dan jumlah persediaan akan terakumulasi di tempat 

persediaan. Jika aliran menyebabkan perubahan fisik produk, seperti 

perlakuan panas atau perakitan beberapa komponen, persediaan dalam 

aliran tersebut persediaan setengah jadi (work in process). Jika suatu 

produk tidak diubah secara fisik tetapi dipindahkan dari suatu tempat 

penyimpanan kr trmpat penyimpanan lain, persediaan tersebut disebut 
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persediaan transportasi. Jumlah dari persediaan setengah jadi dan 

persediaan transportasi disebut juga persediaan Pipeline. Persediaan 

pipeline merupakan total investasi perubahan dan harus dikendalikan. 

5) Persediaan Lebih, yaitu persediaan yang tidak dapat digunakan karena 

kelebihan atau kerusakan fisik yang terjadi.  

 

d. Tujuan Persediaan 

Berikut adalah tujuan dari persediaan menurut Sofjan Assauri (2008:249): 

1) Menghilangkan pengaruh ketidakpastian. 

2) Mempersiapkan stok apabila ada keperluan mendadak. 

3) Mengantisipasi perubahan harga pada pasar produksi. 

4) Member waktu luang untuk pengelolaan produksi dan pembelian. 

5) Untuk mengantisipasi perubahan pada permintaan dan penawaran. 

 

e. Manfaat Persediaan 

Ada beberapa manfaat adanya persediaan menurut Anoraga (2009), 

adalah sebagai berikut : 

1) Transit Inventory, persediaan ini ada karena bahan perlu dipindahkan dari 

satu lokasi ke lokasi yang lain dan transportasinya memerlukan waktu. 

2) Buffer Inventory, persediaan ini diperlukan untuk mengatasi 

ketidakpastian penawaran dan permintaan. 

3) Anticipation Inventory, persediaan ini untuk mengantisipasi kebutuhan 

masa datang. 

4) Decopling Inventory, persediaan yang berfungsi memecah rangkaian 

proses menjadi bagian-bagian yang bebas, makin banyak bahan yang 
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disimpan diantara dua bagian proses, makin sedikit koordinasi yang 

diperlukan untuk menjaga kelancaran proses secara keseluruhan. 

5) Cycle Inventory, persediaan ini merupakan akibat dari pemesanan 

maupun prosesyang bekerja secara kelompok. 

 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan 

Menurut Bambang Riyanto (2008:74), besar kecilnya persediaan bahan 

mentah yang dimiliki perusahaan ditentukan oleh berbagai faktor sebagai 

berikut : 

1) Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 

terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan dapat 

menghambat jalannya proses produksi. 

2) Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 

direncanakan itu sendiri sangat tergantung pada volume sales yang 

direncanakan. 

3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 

mendapatkan biaya pembelian yang minimal. 

4) Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di 

waktu yang akan datang. 

5) Peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan material. 

6) Harga pembelian bahan mentah. 

7) Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan di gudang. 

8) Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun kualitasnya. 
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5. Pengendalian Persediaan 

a. Pengertian Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh 

perusahaan termasuk keputusan-keputusan yang diambil sehingga 

kebutuhan akan bahan baku untuk keperluan proses produksi dapat 

terpenuhi secara optimal dengan resiko yang sekecil mungkin. Over Stock 

atau persediaan yang terlalu besar merupakan pemborosan karena 

menyebabkan kerusakan atau kehilangan selama penyimpanan di gudang. 

Begitu  juga sebaliknya, Out of Stock atau kekurangan  persediaan  dapat 

mengganggu kelancaran proses produksi sehingga ketepatan waktu 

pengiriman sebagaimana telah ditetapkan oleh pelanggan tidak terpenuhi 

yang ada sehingga pelanggan lari ke perusahaan lain. 

Adapun pengertian pengendalian persediaan menurut Assauri 

(2008:237), yaitu : 

“Pengendalian persediaan merupakan usaha-usaha yang dilakukan 
oleh suatu perusahaan termasuk keputusan-keputusan yang diambil 
sehingga kebutuhan akan bahan untuk keperluan proses produksi 
dapat terpenuhi secara optimal dengan resiko yang sekecil mungkin ” 
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian persediaan adalah suatu aktivitas perusahaan dalam 

menetapkan persediaan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.  

b. Tujuan Pengendalian Persediaan 

Pada dasarnya pengendalian persediaan dimaksudkan untuk membantu 

kelancaran proses produksi, melayani kebutuhan perusahaan akan bahan-

bahan atau barang jadi dari waktu ke waktu. Menurut Sofjan Assauri 

(2008:248), tujuan dari pengendalian persediaan adalah sebagai berikut : 

http://tongke1.blogspot.com/search/label/proses-produksi
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1) Menjaga agar jangan sampai perusahaan kehabisan bahan-bahan 

sehingga menyebabkan terhenti atau terganggunya proses 

produksi. 

2) Menjaga agar keadaan persediaan tidak terlalu besar. 

3) Persediaan diperlukan untuk memenuhi permintaan pelanggan. 

 

6. Bahan Baku 

a. Pengertian  Bahan Baku 

Bahan baku adalah bahan untuk diolah melalui proses produksi menjadi 

barang jadi (KBBI). Pada dasarnya, bahan baku adalah bahan yang 

digunakan dalam membuat produk dimana bahan tersebut secara 

menyeluruh tampak pada produk jadinya atau merupakan bagian terbesar 

dari bentuk barang. 

Adapun pendapat para ahli tentang pengertian bahan baku adalah 

sebagai berikut : 

Menurut Indrajit dan Djokopranoto (2003),“bahan baku atau yang 
lebih dikenal dengan sebutan Raw Material merupakan bahan mentah 
yang akan diolah menjadi barang jadi sebagai hasil utama dari 
perusahaan yang bersangkutan.” 
 
Menurut Nafarin (2004),“bahan baku merupakan bahan langsung, 
yaitu bahan yang membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkan 
dari produk jadi. Bahan baku adalah bahan utama atau bahan pokok 
dan merupakan komponen utama dari suatu produk.” 
 
Menurut Assauri (2008),“bahan baku merupakan bahan yang harus 
diperhitungkan dalam kelangsungan proses produksi. Banyaknya 
bahan baku yang tersedia akan menentukan besarnya penggunaan 
sumber-sumber didalam perusahaan dan kelancarannya.” 
 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahan baku merupakan 

faktor yang penting dalam suatu proses produksi karena bila terjadi 
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kekurangan bahan baku maka kegiatan perusahaan tidak dapat berjalan 

lancar. 

Bahan baku dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu : 

1) Bahan baku langsung (Direct Material), yaitu semua bahan bakuyang 

merupakan bagian dari berbagai barang jadi yang dihasilkan. 

2) Bahan baku tidak  langsung (Indirect Material),  yaitu bahan baku 

yang  ikut berperan dalam prosesproduksi tetap tetapi  tidak secara 

langsung tampak pada barang jadi yang akan dihasilkan. 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bahan Baku 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi bahan baku menurut Ahyari 

(2005 : 4), adalah sebagai berikut : 

a) Sumber Bahan Baku yang tersedia, yaitu jumlah bahan baku 

yang tersedia di lokasi sumber bahan baku, untuk memenuhi 

proses produksi jika persediaan datangnya bahan baku 

berikutnya terlambat. 

b) Pengangkutan, merupakan Penghubung atau pembantu dalam 

mencapai pengolahan dan sumber ekonomi secara optimal. 

Beberapa hal yang erat hubungannya dengan masalah 

transportasi diantaranya, adanya muatan yang diangkut, 

tersedianya kendaraan sebagai alat angkut dan sarana jalan 

untuk kendaraan. 

c) Cuaca, keadaan cuaca atau iklim suatu daerah juga 

mempengaruhi persediaan bahan baku. 
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d) Penyimpanan dan penggudangan, penyimpanan dan 

penggudangan mempunyai arti yang sama yaitu menumpuk 

suatu bahan dalam suatu ruang serta kondisi ruangannya 

terkendali dengan tujuan agar bahan tidak mudah rusak dalam 

waktu tertentu. 

Kegiatan penggudangan dalam hal ini pada umumnya adalah kegiatan 

penyimpanan bahan persediaan. Adapun tujuan penggudangan adalah : 

1) Melayani permintaan bahan 

2) Mengurangi lama waktu dalam perjalanan ke tempat 

penyimpanan dan mencar ibahan yang dikehendaki. 

Menurut Ahyari (2004:24) “Tempat penyimpanan bahan, barang, maupun 

peralatan yang dimiliki perusahaan biasanya disebut gudang”. 

Gudang bertujuan untuk menghindari kerusakan, penurunan kualitas dan 

pencurian. Dalam suatu perusahaan sering dijumpai beberapa gudang 

antara lain terdiri dari : 

1) Gudang bahan baku 

2) Gudang barang jadi 

3) Gudang perlengakapan produksi 

4) Gudang peralatan khusus 

5) Gudang kantor pabrik 
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B. Tinjauan Empiris 

Penelitian terdahulu sangat diperlukan guna sebagai tambahan referensi 

dan  sebagai  salah satu bahan pemikiran bagi peneliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

pengendalian persediaan bahan baku. Penelitian terdahulu  yang  digunakan 

sebagai bahan acuan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Khoirun Nissa, M Tirtana Siregar (2017) dengan judul Analisis 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kain Kemeja Polo Shirt 

Menggunakan Metode EOQ di PT.Bina Busana Internusa. Hasil yang 

diperoleh dari metode EOQ yaitu terjadi perbaikan pada pembelian 

bahan baku, total biaya persediaan bahan baku, frekuensi pemesanan, 

safety stock dan reorder point. Oleh karena itu, perusahaan disarankan 

untuk menimasi total biaya persediaan bahan baku. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji satu variabel yaitu 

pengendalian persediaan bahan baku. Perbedaannya, penelitian Khoirun 

Nissa, M Tirtana Siregar (2017) menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif sedangkan penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. 

2. Tiatra Supit, Arrazi Hasan Jan (2015), dengan judul penelitian Analisis 

Persediaan Bahan Baku Pada Industri Mebel Di Desa Leilem 

menunjukkan bahwa perusahaan melakukan metode kerja yang efektif 

dan efisien dalam mengantisipasi persediaan bahan baku kayu. 

Sebaiknya pimpinan perusahaan mengembangkan dan terus 

memperbaiki kinerja terutama dalam persediaan bahan baku kayu 

sehingga dapat memenuhi permintaan konsumen. Persamaan penelitian 
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ini adalah sama-sama mengkaji variabel persediaan bahan baku. 

Namun, penelitian ini lebih menekanankan pada pengendalian 

persediaan bahan baku. Analisis yang digunakan juga sama yaitu 

analisis deskriptif kualitatif. 

3. Tuerah (2014),dengan judul penelitian Analisis Pengendalian Persediaan 

Bahan Baku Ikan Tuna Pada CV.Golden KK menunjukan bahwa 

pengendalian dan pengadaan persediaan bahan baku CV.Golden KK 

sudah efektif dalam memenuhi permintaan konsumen karena 

perusahaan tidak mengalami kehabisan bahan baku. Serta berdasarkan 

perhitungan pembahasan sebelumnya, total biaya persediaan dengan 

metode economic order quantity (EOQ) lebih efisien dibandingkan 

dengan metode yang digunakan CV.Golden KK. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama mengkaji satu variabel yaitu pengendalian 

persediaan bahan baku. Perbedaannya, penelitian Tuerah (2014) 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif sedangkan penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

4. Naibaho (2013), dengan judul penelitian Pengendalian Internal 

Persediaan Bahan Baku Terhadap Efektifitas Pengelolaan Persediaan 

Bahan Baku Pada PT. Industri Kapal Indonesia Bitung menunjukan 

bahwa tugas-tugas atau fungsi yang telah dilakukan serta sistem 

pencatatan dan pelaporan mengenai aktifitas pengelolaan persediaan 

bahan baku memadai namun ditemukan beberapa kelemahan, antara 

lain adanya perangkapan fungsi penerimaan dan penyimpanan pada 

bagian gudang, stock opname hanya dilakukan setahun sekali. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji satu variabel yaitu 
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persediaan bahan baku. Perbedaannya, penelitian Naibaho (2013) 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif sedangkan penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  

5. Riyadi (2012),dengan judul penelitian Analisis Efisiensi Persediaan 

Bahan Baku Industri Abon Lele Karmina di Kabupaten Boyolali 

menunjukan bahwa Kebijakan Indstri Abon Lele KARMINA belum efisien 

daripada hasil perhitungan dengan metode EOQ. Persamaan penelitian 

ini adalah sama-sama mengkaji variabel persediaan bahan baku. 

Perbedaannya, penelitian Riyadi (2012) lebih menekankan pada efisiensi 

persediaan bahan baku sedangkan penelitian ini menekankan 

pengendalian persediaan bahan baku. Penelitian Riyadi (2012) 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif sedangkan penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Tabel 2.1 Tinjauan Empiris 

No 
Nama 

Peneliti 
dan Tahun 

Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Khoirun 
Nissa, M 
Tirtana 
Siregar 
(2017) 

Analisis 
Pengendalian 
Persediaan Bahan 
Baku Kain Kemeja 
PoloShirt 
Menggunakan 
Metode EOQ di 
PT.Bina Busana 
Internusa 

Metode  yang  
digunakan  
dalam  
penelitian  ini  
adalah  
deskriptif 
kuantitatif. 

Hasil yang 
diperoleh dari 
metode EOQ yaitu 
terjadi perbaikan 
pada pembelian 
bahan baku, total 
biaya persediaan 
bahan baku, 
frekuensi 
pemesanan, safety 
stock dan reorder 
point. Oleh karena 
itu, perusahaan 
disarankan untuk 
menimasi total 
biaya persediaan 
bahan baku. 
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2 Tiatra Supit, 
Arrazi 
Hasan Jan 
(2015) 

Analisis 
Persediaan Bahan 
Baku Pada Industri 
Mebel Di Desa 
Leilem  

Analisis data 
yang 
digunakan 
adalah 
deskriptif 
kualitatif. 

Hasil penelitiannya 
menunjukkan 
bahwa perusahaan 
melakukan metode 
kerja yang efektif 
dan efisien dalam 
mengantisipasi 
persediaan bahan 
baku kayu. 
Sebaiknya 
pimpinan 
perusahaan 
mengembangkan 
dan terus 
memperbaiki 
kinerja terutama 
dalam persediaan 
bahan baku kayu 
sehingga dapat 
memenuhi 
permintaan 
konsumen. 

3  Tuerah 
(2014) 

Analisis 
Pengendalian 
Persediaan Bahan 
Baku Ikan Tuna 
Pada CV.Golden 
KK 

Penelitian ini 
bersifat 
deskriptif 
kuantitatif. 

Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa 
pengendalian dan 
pengadaan 
persediaan bahan 
baku CV.Golden 
KK sudah efektif 
dalam memenuhi 
permintaan 
konsumen karena 
perusahaan tidak 
mengalami 
kehabisan bahan 
baku. Serta 
berdasarkan 
perhitungan 
pembahasan 
sebelumnya, total 
biaya persediaan 
dengan metode 
economic order 
quantity (EOQ) 
lebih efisien 
dibandingkan 
dengan metode 
yang digunakan 
CV.Golden KK. 
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4 Naibaho 
(2013) 

Pengendalian 
Internal 
Persediaan Bahan 
Baku Terhadap 
Efektifitas 
Pengelolaan 
Persediaan Bahan 
Baku Pada PT. 
Industri Kapal 
Indonesia Bitung 

Analisis data 
yang 
digunakan 
adalah 
deskriptif 
kuantitatif. 

Hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa 
tugas-tugas atau 
fungsi yang telah 
dilakukan serta 
sistem pencatatan 
dan pelaporan 
mengenai aktifitas 
pengelolaan 
persediaan bahan 
baku memadai 
namun ditemukan 
beberapa 
kelemahan, antara 
lain adanya 
perangkapan 
fungsi penerimaan 
dan penyimpanan 
pada bagian 
gudang, stock 
opname hanya 
dilakukan setahun 
sekali. 

5 Riyadi 
(2012) 

Analisis Efisiensi 
Persediaan Bahan 
Baku Industri Abon 
Lele Karmina di 
Kabupaten Boyolali 

Metode yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
deskriptif 
kuantitatif. 

Hasil 
penelitiannya 
menunjukan 
bahwa Kebijakan 
Indstri Abon Lele 
KARMINA belum 
efisien dari pada 
hasil perhitungan 
dengan metode 
EOQ. 
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C. Kerangka Konsep 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

 

Kebanyakan perusahaan, tidak terkecuali Perusahaan Mie Baji Minasa 

perlu memiliki persediaan bahan baku untuk menjamin agar proses 

produksinya tidak akan terhambat akibat kekurangan suplay. Oleh karena itu, 

perusahaan harus berhati-hati mempertimbangkan secara matang tentang 

berapa besarnya persediaan yang harus ada dalam perusahaan. Dengan 

kata lain perusahaan harus mempunyai pengendalian bahan baku yang tepat 

untuk mengatur agar persediaan bahan baku yang ada dapat tetap menjaga 

kontinuitas usaha perusahaan. 

 

 

 
 
 
 
 

Manajemen Produksi 

Pengendalian Persediaan 
Bahan Baku 

Perusahaan Mie Baji 
Minasa 

Produk Mie 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan jenis 

penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Seperti 

yang diungkapkan oleh : 

Narbuko dan Achmadi (2004:44),“penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada pada saat sekarang berdasarkan data-data.” 

Moleong (2007:6) juga menyatakan bahwa “penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus  
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.” 
 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variabel 

dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan 

apa yang sebenarnya terjadi. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian ini dalam menggali informasi yang 

dibutuhkan karena peneliti ingin menggambarkan fakta-fakta atau keadaan 

yang tampak pada gudang persediaan bahan baku. Dan ada pula tujuan dari 

penelitian desktiptif adalah menghasilkan gambaran akurat tentang 

permasalahan, menggambarkan mekanisme sebuah proses atau hubungan, 

memberikan gambaran lengkap baik dalam bentuk verbal atau numerikal, 

menyajikan informasi dasar akan suatu hubungan, serta menjelaskan 

seperangkat tahapan atau proses. 

24 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yaitu pada pengendalian persediaan bahan baku Mie 

yang ada di Perusahaan Mie BajiMinasa di Kota Makassar. 

 

C. Pemilihan Lokasi dan Situs Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar tepatnya pada Perusahaan Mie 

Baji Minasa. Adapun situs penelitian yaitu pada gudang persediaan bahan 

baku. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh.Sumber data dalam penelitian ini  adalah Narasumber (informan). 

Narasumber atau sering disebut informan merupakan sumber data yang 

diperoleh secara langsung melalui wawancara. 

Hendarso dan Suyanto (2005:171-172), menyatakan bahwa di dalam 

penelitian kualitatif terdapat 3 informan, yaitu : 

1. Informan kunci (key informan), yaitu orang yang mengetahui dan memiliki 

informasi yang diperlukan dalam penelitian. 

2. Informan biasa, yaitu orang yang terlibat secara langsung dengan 

variabel yang diteliti. 

3. Informan tambahan, yaitu orang yang dapat memberikan informasi 

walaupun tidak langsung terlibat dengan variabel yang sedang diteliti. 

Dari penjelasan diatas, peneliti menentukan informannya berdasarkan 

tujuan dan pertimbangan tertentu yang tetap berhubungan dengan 



26 
 

 
 

permasalahan penelitian, maka dalam penelitian ini yang menjadi informan 

penelitian adalah : 

1. Informan kunci adalah 1 orang yaitu penanggung jawab persediaan 

bahan baku pada gudang Perusahaan Mie Baji Minasa di Kota Makassar. 

2. Informan biasa yaitu 1 orang karyawan bagian pengendalian persediaan 

bahan baku pada gudang Perusahaan Mie Baji Minasa di Kota Makassar. 

Adapun data-data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 

dengan menggunakan metode observasi dan wawancara mendalam dengan 

pemilik usaha serta 1 karyawan bagian pengendalian persediaan bahan 

baku pada gudang. 

b. Data sekunder 

Data sekunder ialah data yang diperoleh dari dokumentasi objek 

penelitian yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

 

E. Pengumpulan Data 

Untuk  mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan  dengan  mendatangi  

lokasi penelitian. Adapun kegiatan pengumpulan data yaitu terdiri atas : 

1. Observasi (pengamatan), yaitu pengumpulan data dengan cara 

melakukan pengamatan atau peninjauan secara cermat terhadap 

variabel yang diteliti, dalam hal ini yaitu pengendalian persediaan bahan 
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baku pada Perusahaan Mie BajiMinasa di kota Makassar. Pengamatan 

inidilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dan sebagai 

bahan informasi atau data penelitian. 

2. Interview (wawancara mendalam), yaitu pengumpulan data dengan 

mengadakan tanya jawab dengan pemilik usaha serta 1 karyawan 

bagian pengendalian persediaan bahan baku pada gudang Perusahaan 

Mie Baji Minasa di kota Makassar untuk memberikan penjelasan 

mengenai masalah yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara menghimpun data-

data yang berkaitan dengan variabel penelitian baik berupa dukumen 

perusahaan, tempat, dan waktu pelaksanaan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi disebut dengan instrumen penelitian. 

Menurut Sugiyono(2013:146),“Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.” 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya : 

1. Instrumen observasi, yaitu pedoman observasi yang digunakan dalam 

mengamati pengendalian persediaan bahan baku pada gudang 

Perusahaan Mie BajiMinasa di Kota Makassar. 

2. Instrumen pedoman wawancara (interview guide atau interview 

schedule) yaitu pedoman yang digunakan untuk memperoleh 

informasi secara mendalam tentang variabel penelitian. 
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G. Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan jenis 

penelitian yaitu teknik analisis data deskriptif kualitatif.Peneliti melakukan 

analisis terhadap data yang diperoleh berdasarkan kemampuan nalar 

peneLiti dalam menghubungkan antara fakta, informasi dan data yang 

diperoleh dalam penelitian. Teknik analisis deskriptif kualitatif ini dilakukan 

dengan menyajikan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga 

dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang obyek yang diteliti dan pada 

akhirnya  peneliti menarik kesimpulan. 

Teknik analisis data deskriptif kualitatif  dalam suatu penelitian kualitatif 

berguna untuk mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang 

sudah didapatkan di lapangan. Teknik penelitian kualitatif pada tahap 

awalnya peneliti malakukan penjelajahan, kemudian dilakukan pengumpulan 

data sampai mendalam, mulai dari observasi hingga penyusunan laporan. 

Analisis data kualitataif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dari data yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. 

Berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti melakukan 

analisis data secara kualitatif. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

setelah memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Analisis data 

dilakukan dengan menelaah terhadap fenomena atau peristiwa secara 

keseluruhan terhadap bagian-bagian yang membentuk situasi, kondisi dan 
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prosedur  yang berkaitan dengan pengendalian persediaan bahan baku 

produk mie pada Perusahaan Mie Baji Minasa di Kota Makassar. 

Data yang diperoleh berupa informasi secara lisan yang harus dianalisis 

secara mendalam kemudian dilakukan reduksi data melalui proses pemilihan 

dan pengkategorian data dan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

 

1. Sejarah Singkat 

Perusahaan Mie Baji Minasa telah berdiri sekitar 65 tahun yang 

lalu. Perusahaan ini merupakan perusahaan turun temurun yang 

mulai dipimpin oleh bapak Syaeruddin selama 35 tahun terakhir, yaitu 

sejak tahun 1983 hingga saat ini. Perusahaan ini awalnya hanya 

terkenal dengan produknya yaitu mie kering. Namun, seiring dengan 

perkembangan dan kesuksesan perusahaan ini dibidang industri, 

bapak Syaeruddin selaku manager memutuskan untuk menambah 

jenis produk pada perusahaannya. Pada tahun 2008, perusahaan ini 

mulai menambah produknya. Selain mie kering, perusahaan ini juga 

memproduksi mie basah, kulit lumpia dan pangsit. 

Penambahan produk ini pun ternyata sukses disambut dengan 

baik oleh konsumen. Dengan respond yang baik, perusahaan ini terus 

meningkatkan kualitas produksinya. Meskipun memiliki banyak 

perusahaan yang memiliki produk yang sama, perusahaan Mie Baji 

Minasa mampu bersaing dan mempertahankan eksistensinya hingga 

saat ini. 

Sumber : sejarah perusahaan Mie Baji Minasa 
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2. Visi dan Misi Perusahaan 

 

Visi : Menjadi perusahaan yang unggul dan terpercaya dalam 

menyediakan produk yang berkualitas. 

 

Misi : 

a. Membuat produk yang kualitasnya sesuai dengan kebutuhan 

konsumen. 

b. Menjaga kualitas produk. 

c. Meningkatkan kepercayaan konsumen akan produk. 

d. Mengoptimalkan sumber daya. 

e. Memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh konsumen. 

f. Menguatkan sistem pemasaran dengan nilai-nilai kejujuran 

dan ekonomis. 

 

Sumber : Dokumen visi dan misi Perusahaan Mie Baji Minasa 

 

3. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Struktur organisasi dari Perusahaan Mie Baji Minasa adalah 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Perusahaan Mie Baji 

Minasa 

  Sumber : Struktur Organisasi Perusahaan Mie Baji Minasa 
 
 
 

General 

Manager 

Sekertaris 

Bgn. 
Penyimpanan 

Bgn. 
Produksi 

Bgn. 
Keuangan 

Bgn. 
Pemasaran 
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4. Job Description 

a. General Manager 

1) Mengelola dan mengkoordinasikan semua hal yang 

berkaitan dengan roda perusahaan.  

2) Memimpin karyawan dan enjadi motivator bagi 

karyawan. 

3) Mengelola operasional harian perusahaan. 

4) Memutuskan dan membuat kebiakan untuk kemajuan 

perusahaan. 

5) Membuat prosedur dan standar perusahaan. 

6) Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi 

perusahaan. 

b. Sekertaris 

1) Sebagai sumber informasi bagi pimpinan dan 

menjalankan tugas, fungsi dan tanggungjawawabnya. 

2) Menjadi perantara pihak-pihak yang ingin berhubungan 

dengan pimpinan. 

3) Menjadi mediator pimpinan dengan bawahan. 

c. Penanggungjawab Produksi 

1) Membuat perencanaan dan jadwal proses produksi 

2) Mengawasi proses produksi agar kualitas, kuantitas 

dan waktunya sesuai dengan perencanaan yang sudah 

dibuat. 

3) Membuat laporan secara berkala mengenai kegiatan di 

bidangnya. 
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4) Bertanggungjawab pada peningkatan keterampilan dan 

keahlian karyawan yang berada dibawah 

tanggungjawabnya. 

5) Berinovasi dalam pengerjaan produksi dan 

memberikan masukan pada perusahaan yang 

berkaitan dengan bagian produksi. 

d. Penanggungjawab bagian penyimpanan 

1) Membuat rencana pengadaan barang dan 

distribusinya. 

2) Mengawasi dan mengontrol operasional dalam 

penyimpanan. 

3) Menjadi pimpinan bagi semua staf penyimpanan. 

4) Mengawasi dan mengontrol semua barang yang masuk 

dan keluar dari penyimpanan. 

5) Membuat perencanaan, pengawasan dan laporan 

persediaan dalam penyimpanan. 

6) Memastikan aktivitas keluar masuk barang berjalan 

lancar. 

7) Melaporkan semua transaksi keluar masuk barang dari 

penyimpanan. 

e. Penanggungjawab bagian Keuangan  

1) Mengkoordinasikan anggaran, penerimaan, 

penyimpanan, pengeluaran, pertanggungjawaban, 

pembukuan keuangan perusahaan. 
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2) Menyiapkan daftar gaji, perjalanan badan transport dan 

kesejahteraan karyawan. 

3) Membuat laporan kegiatan keuangan, semester dan 

tahunan sebagai bahan pertanggungjawaban 

pelaksanaan tugas. 

4) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan 

yang berkaitan dengan bidangnya. 

f. Penanggungjawab bagian pemasaran 

1) Melakukan perencanaan strategi pemasaran dengan 

mengikuti perkembangan pasar, terutama produk 

sejeis dari perusahaan pesaing. 

2) Menciptakan, menumbuhkan dan memelihara kerja 

sama yang baik dengan konsumen. 

3) Merumuskan target penjualan. 

4) Merumuskan standar harga jual. 

5) Menanggapi permasalahan terkait keluhan pelanggan. 

Sumber : Struktur Organisasi & job description Perusahaan Mie Baji 
Minasa 

 
 

5. Kegiatan Usaha 

Perusahaan Mie baji Minasa memiliki kegiatan utama yaitu 

produsen mie baik itu mie kering maupun mie basah serta kulit lumpia 

dan pangsit. Berikut ini disajikan data hasil produksi tahun 2015-2017 

Perusahaan Mie Baji Minasa : 
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Tabel 4.1 
Pertumbuhan Hasil Produksi Tahun 2013-2017 

 

 
Jenis Produk 

 

Pertumbuhan Hasil Produksi 
(%) 

 

2013 

 

2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

Mie kering 

 

0,21% 

 

0,22% 

 

0,23% 

 

0,25% 

 

0,31% 

 

Mie basah 

 

0,22% 

 

0,25% 

 

0,28% 

 

0,36% 

 

0,42% 

 

Kulit lumpia 

 

0,12% 

 

0,13% 

 

0,15% 

 

0,18% 

 

0,21% 

 

Pangsit 

 

0,21% 

 

0,23% 

 

0,26% 

 

0,29% 

 

0,32% 

 

Sumber : Laporan Hasil Produksi Perusahaan Mie Baji Minasa Tahun 2013- 
         2017 
         (Lampiran 4, Halaman 87). 

 

B. Hasil Penelitian 

Pada bab ini peneliti akan memaparkan bagian yang menjadi suatu 

pokok penelitian yaitu analisis pengendalian persediaan bahan baku produk 

mie pada Perusahaan Mie Baji Minasa di kota Makassar, dengan 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Pada penelitian deskriptif kualitatif ini peneliti dituntut agar dapat 

memaparkan, menjelaskan, menggambarkan atau mendeskripsikan dan 

menggali data berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan yang  
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berdasarkan  hasil  wawancara  dan  observasi  langsung  di lokasi 

penelitian yaitu pada Perusahaan Mie Baji Minasa. 

1. Deskripsi Karekteristik Informan Penelitian 

Adapun jumlah informan dalam penelitian ini adalah sebanyak 2 orang. 

Informan tersebut ialah bapak Syaeruddin atau yang lebih akrab disapa 

Bapak Ming selaku penanggungjawab pengadaan bahan baku dan bapak 

Rusli selaku karyawan di bagian pengendalian persediaan bahan baku yang 

dimana sudah sangat berpengalaman dalam hal ini. Bapak Syaeruddin lahir 

pada tahun 1958 kini telah berusia 60 tahun dan telah menjalani profesi 

sebagai penanggung jawab pengadaan bahan baku selama memimpin 

perusahaan ini, yaitu selama 35 tahun  yang  dimulai  pada  tahun 1983 

hingga sekarang tahun 2018, sedangkan bapak Rusli lahir pada tahun 1977 

dan kini telah berusia 41 tahun dimana telah menjadi karyawan di bagian 

pengendalian persediaan bahan baku selama 3  tahun yakni dari tahun 

2015  hingga 2018. Berikut ini merupakan data informan berdasarkan 

pekerjaan. 

Tabel 4.2 
Karakteristik Informan Berdasarkan Pekerjaan 

 

No.  Nama  Jabatan/Pekerjaan 

1.  Syaeruddin  Penanggungjawab pengadaan bahan 

baku 

2.  Rusli  Karyawan bagian pengendalian 

persediaan bahan baku 
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2. Deskripsi variabel yang diteliti 

 

Data dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara dan 

observasi secara langsung yang dilakukan oleh peneliti selama 2 (dua) bulan, 

yaitu pada bulan Maret sampai April 2018. Adapun informan yang menjadi 

sasaran utama wawancara pada penelitian ini ialah penanggung jawab 

persediaan bahan baku dan seorang karyawan di bagian pengendalian 

persediaan bahan baku di Perusahaan Mie Baji Minasa. 

a.   Deskripsi wawancara 

 

Adapun deskripsi wawancara yang peneliti lakukan dengan pihak  yang  

bersangkutan  pada  pengendalian persediaan bahan baku mie sesuai dengan 

alur persediaan pada perusahaan tersebut yang dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Alur Persediaan Bahan Baku 

 

Sumber : Dokumen tata usaha Perusahaan Mie Baji Minasa  

 

Pada gambar diatas terlihat sebuah proses pengendalian persediaan 

bahan baku mie. Pengendalian persediaan bahan baku tersebut dapat dilihat 

dari hasil deskripsi wawancara yang peneliti lakukan, yaitu sebagai berikut :  

Bahan baku 
Pemesanan 
bahan baku 

Pengiriman 
bahan baku 

Penyimpanan  
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1. Deskripsi wawancara dengan penanggungjawab persediaan bahan 

baku. 

a)  Bahan baku 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 

terhadap penanggungjawab persediaan bahan baku tentang apa saja 

jenis bahan baku yang disediakan dalam memproduksi mie basah 

yaitu sebagai berikut: 

“Dalam memproduksi mie basah, bahan baku yang digunakan 
yaitu tepung terigu, garam, soda air dan pewarna (jika 
diperlukan)”. (wawancara pada hari kamis, tanggal 22 Maret 
2018). 

 
Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan apa sajakah yang termasuk bahan baku langsung 

dan bahan baku tidak langsung. Kemudian beliau menjawab sebagai 

berikut: 

“Bahan baku langsung adalah tepung terigu, sedangkan bahan 
lain seperti soda kue, garam, air dan pewarna makanan (jika 
diperlukan) merupakan bahan baku tidak langsung”. 
(wawancara pada hari kamis, tanggal 22 Maret 2018). 

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan hal apa saja yang diperhatikan dalam pemilihan 

bahan baku mie. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Hal yang diperhatikan dalam pemilihan bahan baku tepung terigu 
adalah kualitasnya. Ini dapat dilihat dari kehalusan tepung terigu, tidak 
berbau asing dan warnanya putih. Untuk airnya yaitu kebersihan air 
baik dari warna, aroma, rasa dan bebas bakteri. Sedangkan untuk 
soda kue, garam dan pewarna dapat digunakan selama tidak 
mencapai masa kadaluarsa. Pewarna yang digunakan adalah warna 
kuning dan jenis soda yaitu soda kue.” (wawancara pada hari kamis, 
tanggal 22 Maret 2018). 

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan jenis   tepung terigu apa saja yang digunakan dalam 

produksi mie. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 
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“Dalam memproduksi mie, disini kami menggunakan dua jenis tepung 
terigu, yaitu serdadu kuning dan serdadu biru. Dan kedua jenis 
tepung terigu itu adalah tepung terigu yang telah terbukti kualitasnya.” 
(wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 2018). 

 

b)  Permesanan bahan baku 
 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 

terhadap informan penanggung jawab bahan baku mie tentang 

berapa kali dilakukan pemesanan bahan baku adalah sebagai berikut: 

“Pemesanan tepung terigu dilakukan minimal 2 kali dalam sebulan, 

sedangkan bahan baku lainnya dipesan pada saat dibutuhkan.” 

(wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 2018).  

 

Kemudian  peneliti  lebih  lanjut  lagi mempertanyakan berapa 

banyak jumlah bahan baku dalam satu kali pemesanan bahan baku. 

Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut:  

“Dalam  satu  kali  pemesanan  bahan  baku yaitu berjumlah 100 sak 
tepung terigu dan untuk bahan baku lainnya dipesan sesuai 
kebutuhan.”(wawancara  pada  hari  Kamis, tanggal 22 Maret 2018). 

 

 

c)  Proses pengiriman bahan baku 
 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 

terhadap informan penanggung jawab bahan baku mie di Perusahaan 

Mie Baji Minasa tentang proses pengiriman bahan baku mie adalah 

sebagai berikut: 

 

“Untuk proses pengiriman bahan baku, kami menggunakan 

transportasi mobil.” (wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 

2018). 
 

Kemudian  peneliti  lebih  lanjut  lagi mempertanyakan apakah 

selama ini ada masalah dalam proses pengiriman bahan baku. 

Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Selama ini kami belum pernah mengalami masalah tentang 
pengiriman bahan baku karena transportasi adalah tanggung jawab 
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dari suplier dan sampai saat ini belum pernah terjadi keterlambatan 
pengiriman bahan baku.” (wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 
Maret 2018). 

 
e) Penyimpanan bahan baku 

 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 

terhadap informan penanggung jawab bahan baku mie di Perusahaan 

Mie Baji Minasa tentang teknik penyimpanan bahan baku  agar  tetap  

terjaga  kualitasnya  adalah sebagai berikut: 

“Untuk penyimpanan bahan baku, kami menetapkan batas waktu 
penyimpanan, yaitu maksimal 3 bulan setelah bahan baku 
memasuki penyimpanan. Setelah 3 bulan kualitas bahan baku 
akan menurun, terutama tepung terigu dan bahan baku itu tidak 
dapat digunakan lagi dalam proses produksi mie.” (wawancara 
pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 2018). 
 

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 
mempertanyakan apakah pernah ada persediaan dalam jumlah yang 
besar dan beliau menjawab sebagai berikut: 

 

“Untuk menghindari kerusakan bahan baku, persediaan dalam 
jumlah yang besar itu kami belum pernah melakukannya.” 
(wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 2018). 
 

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan apakah pernah terjadi masalah kelebihan dan 

kekurangan bahan baku dalam proses produksi mie dan cara 

mengatasinya. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Masalah kelebihan dan kekurangan bahan baku itu belum 
pernah kami alami. Karena kami memperkirakan terlebih dahulu 
berapa banyak bahan baku yang akan dibutuhkan dalam proses 
produksi mie sebelum melakukan pemesanan bahan baku.” 
(wawancara pada hari Kamis, tanggal 22 Maret 2018). 

 

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan tentang persediaan bahan baku cadangan dalam 

produksi mie dan beliau menjawab sebagai berikut: 

“Kami selalu mengusahakan adanya bahan baku cadangan Hal 

ini untuk mengatasi apabila nantinya ada kekurangan bahan baku 

dan juga adanya pesanan dari konsumen.” (wawancara  pada  

hari  Kamis,  tanggal  22 Maret 2018). 
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Kemudian peneliti lebih lanjut menggali mempertanyakan bahan 

baku apa yang mempunyai cadangan dalam proses produksi mie. 

Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut : 

“Untuk bahan baku yang harus selalu ada di sini yaitu tepung 

terigu.” (wawancara  pada  hari  Kamis,  tanggal  22 Maret 2018). 

 

Kemudian peneliti lebih lanjut mempertanyakan tentang kapan 

penyediaan cadangan bahan baku dilakukan dalam proses produksi mie. 

Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Pada saat melakukan pemesanan bahan baku, ada   bahan   

baku   yang   kami   lebihkan   sebagai cadangan  untuk  

mengatasi  apabila ada pesanan dari konsumen.” (wawancara  

pada  hari  Kamis,  tanggal  22 Maret 2018). 

. 

Kemudian  lebih  lanjut  peneliti  mempertanyakan lagi tentang 

bahan baku apa sajakah yang sering dilebihkan persediaannya dalam 

proses produksi mie. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Bahan baku yang sering kami lebihkan persediaannya yaitu 

tepung terigu.” (wawancara  pada  hari  Kamis,  tanggal  22 Maret 

2018). 

Kemudian  lebih  lanjut  peneliti  mempertanyakan tentang faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas bahan baku dalam produksi 

mie dan beliau menjawab sebagai berikut: 

“Tempat penyimpanan yang baik dan tepat berpengaruh terhadap 

kualitas bahan  baku.”  (wawancara  pada  hari  Kamis,  tanggal  

22 Maret 2018). 
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Kemudian  lebih  lanjut  peneliti  mempertanyakan lagi apakah 

setelah proses pengiriman, bahan baku langsung dimasukkan ke 

dalam penyimpanan. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Sebelum bahan baku dimasukkan ke dalam penyimpanan, 

terlebih dahulu  dilakukan penomoran terhadap bahan baku 

tersebut. Penomoran ini berupa pemberian nomor urut antrian 

bahan baku ke dalam penyimpanan sehingga penggunaan bahan 

baku bisa disesuaikan dengan nomor masuknya ke dalam 

penyimpanan. Setelah masuk ke penyimpanan, dilakukan 

pengecekan setiap hari tentang keadaan dan jumlah bahan baku 

serta penetapan batas waktu penyimpanan dan pemberian label 

bahan baku.” (wawancara  pada  hari  Kamis,  tanggal  22 Maret 

2018). 

 

Kemudian lebih jauh lagi peneliti menanyakan tentang cara apa 

yang dilakukan sehingga stok bahan baku selalu tersedia namun tidak 

mengalami kerusakan sebelum digunakan pada proses produksi mie dan 

jawabannya adalah sebagai berikut: 

”Caranya yaitu pemesanan hanya dapat dilakukan jika sudah 

dibutuhkan. Pemesanan dilakukan berdasarkan sisa bahan baku 

yang ada di penyimpanan, ditentukan dulu rencana banyaknya 

bahan baku yang akan digunakan untuk jangka waktu tertentu. 

Pemesanan ini dilakukan biasanya jika bahan baku yang tersisa 

di penyimpanan dapat digunakan hanya untuk 1 atau 2 hari saja 

pada proses produksi mie. Dengan begitu kita dapat 

memperkirakan kebutuhan bahan baku dalam proses produksi 

mie agar semua bahan baku terpakai sebelum jangka waktu 3 

bulan dan tidak ada yang mengalami kerusakan. Karena setelah 3 

bulan, bahan baku tepung terigu tidak dapat digunakan lagi dalam 

proses produksi mie. Jadi, sebelum 3 bulan bahan baku sudah 

harus masuk ke proses produksi.” (wawancara  pada  hari  Kamis,  

tanggal  22 Maret 2018). 
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2. Deskripsi wawancara dengan karyawan di bagian pengendalian persediaan 

bahan baku. 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 

terhadap seorang karyawan di bagian pengendalian persediaan 

bahan baku tentang apa saja jenis bahan baku yang disediakan 

dalam memproduksi mie basah yaitu sebagai berikut: 

“Untuk memproduksi mie basah, bahan baku yang digunakan 
yaitu tepung terigu, garam, soda kue , air dan pewarna 
makanan.”. (wawancara pada hari Jum;at, tanggal 23 Maret 
2018). 

 
Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan apa sajakah yang termasuk bahan baku langsung 

dan bahan baku tidak langsung. Kemudian beliau menjawab sebagai 

berikut: 

“Tepung terigu merupakan bahan baku langsung. Sedangkan bahan 
baku tidak langsung yaitu garam, soda kue, air dan pewarna 
makanan.”. (wawancara pada hari Jum’at, tanggal 23 Maret 2018). 
 
Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan hal apa saja yang diperhatikan dalam pemilihan 

bahan baku mie. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Hal yang diperhatikan dalam pemilihan bahan baku tepung terigu 

adalah kehalusan tepung terigu, tidak berbau dan warnanya putih.” 

Untuk soda kue, garam dan pewarna makanan itu yang 

diperhatikan adalah yang tanggal kadaluarsanya. Selama belum 

mencapai tanggal kadaluarsa, bahan baku tersebut digunakan 

karna kualitasnya masih bagus. (wawancara pada hari Jum”at, 

tanggal 23 Maret 2018). 

 
Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan jenis   tepung terigu apa saja yang digunakan dalam 

produksi mie. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 
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“Dalam memproduksi mie, kami menggunakan dua jenis tepung 
terigu, yaitu serdadu kuning dan serdadu biru. (wawancara pada 
hari Jum’at, tanggal 23 Maret 2018). 

 

b)  Permesanan bahan baku 
 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 

terhadap informan penanggung jawab bahan baku mie tentang 

berapa kali dilakukan pemesanan bahan baku adalah sebagai berikut: 

“Pemesanan tepung terigu dilakukan minimal 2 kali dalam sebulan, 

sedangkan bahan baku lainnya dipesan pada saat dibutuhkan.” 

(wawancara pada hari Jum’at, tanggal 23 Maret 2018).  

 

Kemudian  peneliti  lebih  lanjut  lagi mempertanyakan berapa 

banyak jumlah bahan baku dalam satu kali pemesanan bahan baku. 

Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut:  

“Dalam  satu  kali  pemesanan  bahan  baku tepung terigu 100 sak 
dan untuk bahan baku lainnya dipesan sesuai 
kebutuhan.”(wawancara  pada  hari  Jum’at, tanggal 23 Maret 2018). 

 

 

c)  Proses pengiriman bahan baku 
 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 

terhadap informan penanggung jawab bahan baku mie di Perusahaan 

Mie Baji Minasa tentang proses pengiriman bahan baku mie adalah 

sebagai berikut: 

 

“Untuk proses pengiriman bahan baku menggunakan transportasi 

dari suplier.” (wawancara pada hari Jum’at, tanggal 23 Maret 

2018). 
 

Kemudian  peneliti  lebih  lanjut  lagi mempertanyakan apakah 

selama ini ada masalah dalam proses pengiriman bahan baku. 

Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Selama ini kami belum pernah mengalami masalah tentang 
pengiriman bahan baku dan sampai saat ini belum pernah terjadi 
keterlambatan pengiriman bahan baku.” (wawancara pada hari 
Jum’at, tanggal 23 Maret 2018). 



45 
 

 
 

 
f) Penyimpanan bahan baku 

 

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti 

terhadap informan penanggung jawab bahan baku mie di Perusahaan 

Mie Baji Minasa tentang teknik penyimpanan bahan baku  agar  tetap  

terjaga  kualitasnya  adalah sebagai berikut: 

“Untuk penyimpanan bahan baku ada penetapkan batas waktu 
penyimpanan, yaitu maksimal 3 bulan di dalam penyimpanan. 
Karena setelah itu kualitas bahan baku akan menurun, terkhusus 
tepung terigu dan bahan baku itu tidak dapat digunakan lagi 
dalam proses produksi mie.” (wawancara pada hari Jum’at, 
tanggal 23 Maret 2018). 

 

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan apakah pernah ada persediaan dalam jumlah yang 

besar dan beliau menjawab sebagai berikut: 

 

“Belum pernah ada persediaan bahan baku dalam jumlah yang 
besar.” (wawancara pada hari Jum’at, tanggal 23 Maret 2018). 
 
Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan apakah pernah terjadi masalah kelebihan dan 

kekurangan bahan baku dalam proses produksi mie dan cara 

mengatasinya. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Sejauh ini kami belum pernah mengalami masalah itu. Karena 
kami memperkirakan terlebih dahulu berapa banyak bahan baku 
yang akan dibutuhkan dalam proses produksi mie sebelum 
melakukan pemesanan bahan baku.” (wawancara pada hari 
Jum’at, tanggal 23 Maret 2018). 

 

Kemudian peneliti lebih lanjut menggali informasi dengan 

mempertanyakan tentang persediaan bahan baku cadangan dalam 

produksi mie dan beliau menjawab sebagai berikut: 

“selalu ada bahan baku cadangan untuk menghindari kekurangan 

bahan baku jika ada pesanan dari konsumen..” (wawancara  pada  

hari  Jum’at,  tanggal  23 Maret 2018). 
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Kemudian peneliti lebih lanjut menggali mempertanyakan bahan 

baku apa yang mempunyai cadangan dalam proses produksi mie. 

Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut : 

“Untuk bahan baku yang harus selalu ada yaitu tepung terigu.” 

(wawancara  pada  hari  Jum’at,  tanggal  23 Maret 2018). 

 

Kemudian peneliti lebih lanjut mempertanyakan tentang kapan 

penyediaan cadangan bahan baku dilakukan dalam proses produksi mie. 

Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Pada saat melakukan pemesanan bahan baku, ada   bahan   

baku   yang   dilebihkan   sebagai cadangan  untuk  mengatasi  

apabila ada pesanan dari konsumen.” (wawancara  pada  hari  

Jum’at,  tanggal  23 Maret 2018). 

Kemudian  lebih  lanjut  peneliti  mempertanyakan lagi tentang 

bahan baku apa sajakah yang sering dilebihkan persediaannya dalam 

proses produksi mie. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Bahan baku yang sering kami lebihkan persediaannya yaitu 

tepung terigu.” (wawancara  pada  hari  Jum’at,  tanggal  23 Maret 

2018). 

Kemudian  lebih  lanjut  peneliti  mempertanyakan tentang faktor-

faktor apa saja yang mempengaruhi kualitas bahan baku dalam produksi 

mie dan beliau menjawab sebagai berikut: 

“Tempat penyimpanan dan dan pengawasan yang tepat 

berpengaruh terhadap kualitas bahan  baku.”  (wawancara  pada  

hari  Jum’at,  tanggal  23 Maret 2018). 

 

Kemudian  lebih  lanjut  peneliti  mempertanyakan lagi apakah 

setelah proses pengiriman, bahan baku langsung dimasukkan ke 

dalam penyimpanan. Kemudian beliau pun menjawab sebagai berikut: 

“Sebelum bahan baku dimasukkan ke dalam penyimpanan, 

dilakukan pemberian nomor urut antrian bahan baku agar 

penggunaan bahan baku bisa disesuaikan dengan nomor 
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masuknya ke dalam penyimpanan. Kemudian dilakukan 

pengecekan bahan baku setiap hari dan pemberian label bahan 

baku.” (wawancara  pada  hari  Jum’at,  tanggal  23 Maret 2018). 

 

Kemudian lebih jauh lagi peneliti menanyakan tentang cara apa 

yang dilakukan sehingga stok bahan baku selalu tersedia namun tidak 

mengalami kerusakan sebelum digunakan pada proses produksi mie dan 

jawabannya adalah sebagai berikut: 

”Caranya yaitu  dilakukan pemeriksaan persediaan bahan baku. 

Pemesanan dilakukan jika sudah dibutuhkan. Jadi, dilihat berapa 

bahan baku yang masih tersisa di dalam ruang penyimpanan, 

setelah itu ditentukan rencana berapa banyak bahan baku yang 

akan dipesan dan tentunya sesuai kebutuhan produksi pada 

jangka waktu yang ditentukan. Biasanya pemesanan bahan baku 

tepung terigu dilakukan jika yang tersisa di dalam ruang 

penyimpanan sekitar 10 sampai 20 sak. Dengan begitu, saat 

melakukan pemesanan dapat diperkirakan jumlah bahan baku 

yang dibutuhkan agar tidak mengalami  kekurangan bahan baku 

dalam proses produksi namun bahan baku terpakai sebelum 

jangka waktu 3 bulan agar tidak ada penurunan kualitas atau 

mengalami kerusakan sebelum digunakan.” (wawancara  pada  

hari  Jum’at,  tanggal  23 Maret 2018). 

C. Pembahasan 

Penelitian diatas merupakan suatu proses penelitian lapangan 

yang telah dilakukan peneliti dengan pemenuhan persyaratan 

administrasi penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif dengan judul Analisis prngrndalian persediaan bahan 

baku produk mie pada pada Perusahaan mie baji minasa di kota 

Makassar. Adapun pembahasan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bahan baku 

Jenis bahan baku yang digunakan dalam proses produksi mie 

adalah tepung terigu, soda kue, garam, air dan pewarna makanan (jika 
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diperlukan). Bahan baku tepung terigu merupakan bahan baku langsung 

dan jenis terigu yang digunakan ada 2 (dua), yaitu tepung terigu serdadu 

biru dan serdadu kuning. Sedangkan bahan baku lainnya seperti soda 

kue, garam, air dan pewarna makanan (jika diperlukan) merupakan 

bahan baku tidak langsung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 

Jenis Bahan Baku Mie Basah 
 

Sumber : wawancara tanggal 22-23 Maret 2018. 

 

Di dalam pemilihan bahan baku ada hal-hal yang perlu diperhatikan. 

Hal ini diperlukan agar bahan baku yang digunakan merupakan bahan baku 

yang berkualitas. Bahan baku yang berkualitas akan menghasilkan hasil 

produksi yang berkualitas pula. Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam 

Bahan Baku 

Bahan Baku 
Langsung 

Bahan Baku 
Tidak 

Langsung 

Tepung terigu • Soda kue 

• Garam 

• Air  

• Pewarna 

makanan 
Serdadu Kuning dan 

Serdadu Biru 
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memilih bahan baku berdasarkan wawancara tentang bahan baku diatas 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.3 

Jenis  dan Standar Mutu Bahan Baku Mie Basah 

Produk  Bahan baku Standar mutu bahan baku 

 

 

 

 

 

 

 

Mie Basah 

 Tepung terigu 
(serdadu biru 
dan serdadu 
kuning) 

- Halus 
- Baunya normal 

(bebas dari bau 
asing) 

- Putih, khas terigu 

 Soda kue - Soda kue  
(sebelum melewati 
masa kadaluarsa) 

 Garam - Sebelum melewati 
masa kadaluarsa 

 Air  - Kebersihan air 
baik dari warna, 
aroma, rasa dan 
bebas bakteri. 

 Pewarna 
makanan 

- Kuning  
- Sebelum melewati 

masa kadaluarsa 

Sumber : wawancara tanggal 22-23 Maret 2018.  

 

2. Pemesanan bahan baku 

Pemesanan bahan baku tepung terigu dilakukan minimal 2 kali 

dalam sebulan selama proses  produksi mie  sedangkan  bahan  baku 

lainnya dilakukan pemesanan jika telah dibutuhkan. Pemesanan bahan 

baku tepung terigu pada produksi mie dalam  satu kali  pemesanan  

sebanyak 100 sak dan bahan baku lainnya sesuai kebutuhan. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
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                                Tabel 4.4 Waktu Pemesanan dan Jumlah Bahan Baku 

Produk   Bahan baku  Waktu 
pemesanan/bulan 

 

 

Jumlah 

Mie Basah  Tepung 
terigu 

 Min 2x per bulan   100 sak 

  Soda kue  Saat dibutuhkan  Sesuai 
kebutuhan 

  Garam   Saat dibutuhkan   Sesuai 
kebutuhan  

  Pewarna 
makanan 

 Saat dibutuhkan   Sesuai 
kebutuhan 

Sumber : wawancara tanggal 22-23 Maret 2018. 

 

3. Pengiriman bahan baku 

Pada proses pengiriman bahan baku tepung terigu menggunakan 

transportasi mobil. Transportasi ini merupakan tanggungjawab suplier 

dan sampai saat ini tidak pernah mengalami keterlambatan dalam 

pengiriman. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Proses Pengiriman Bahan Baku 

Sumber : wawancara tanggal 22-23 Maret 2018.  

 

 

Bahan baku Tepung terigu 

Dari 
suplier 

 
Dikirim 

menggunakan 
transportasi 

mobil 
 

 

Sampai ke  
Perusahaan 

Mie Baji 
Minasa 

Transportasi 
adalah 

tanggung 
jawab  

suplier 



51 
 

 
 

4. Persediaan bahan baku 

Belum pernah ada persediaan dalam jumlah yang besar. Hal ini 

untuk menghindari kerusakan bahan baku. Pada produksi mie belum 

pernah terjadi suatu kelebihan dan kekurangan bahan baku. Karena 

diperkirakan terlebih dahulu berapa banyak bahan baku yang akan 

dibutuhkan dalam proses produksi mie sebelum melakukan pemesanan 

bahan baku. 

Persediaan bahan baku cadangan pada produksi mie selalu 

disediakan hal ini dilakukan untuk mengatasi apabila nantinya ada 

kekurangan bahan baku dan juga adanya pesanan dari konsumen. Pada 

produksi mie hanya bahan baku tepung terigu saja yang mempunyai 

cadangan bahan baku. Hal ini disebabkan bahan baku tersebut 

merupakan bahan baku utama dalam produksi mie dan dibutuhkan dalam 

jumlah yang tidak sedikit. 

Persediaan bahan baku cadangan biasanya dilakukan pada saat 

pertama pemesanan bahan baku, hal ini sengaja dilakukan sehingga 

apabila pada saat proses produksi bahan baku cadangan dapat 

digunakan jika ada pemesanan tiba-tiba dari konsumen. Persediaan 

bahan baku pada produksi mie ada bahan baku yang selalu dilebihkan, 

yaitu bahan baku terigu. Hal ini dilakukan untuk menghindari kehabisan 

bahan baku dipenyimpanan yang akan menghambat jalannya proses 

produksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 4.5 

Bahan Baku Cadangan 

Sumber : wawancara tanggal 22-23 Maret 2018.  

 

5. Penyimpanan bahan baku 

Tempat penyimpanan yang baik merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi bahan baku. Di dalam penyimpanan, ada aturan-

aturan yang berlaku mulai dari masuknya bahan baku ke ruang 

penyimpanan hingga keluar di ruang penyimpanan.  
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Berikut ini adalah alur penyimpanan bahan baku: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Alur Penyimpanan Bahan Baku 

Sumber : wawancara tanggal 22-23 Maret 2018.  

 

6. Teknik pengendalian persediaan bahan baku 

Teknik pengendalian bahan baku memiliki 2 indikator 

pengendalian yaitu volume pemesanan bahan baku dan rentan waktu 

penyimpanan bahan baku. Pemesanan hanya dapat dilakukan jika sudah 

dibutuhkan. Pemesanan dilakukan berdasarkan sisa bahan baku yang 

ada di penyimpanan, ditentukan dulu rencana banyaknya bahan baku 

yang akan digunakan untuk jangka waktu tertentu sehingga pemesanan 

bisa disesuaikan.  
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Pemesanan bahan baku biasanya dilakukan jika bahan baku 

yang tersisa di penyimpanan dapat digunakan hanya untuk 1 atau 2 hari 

saja pada proses produksi mie, yaitu sebanyak 10 sampai 20 sak tepung 

terigu. Hal ini dilakukan agar persediaan bahan baku tidak mengalami 

kelebihan yang akan menyebabkan kerusakan bahan baku dan tidak 

juga mengalami kekurangan bahan baku yang akan menghambat 

jalannya proses produksi mie. Bahan baku yang masuk ke dalam 

penyimpanan hanya bisa disimpan maksimal 3 bulan sebelum digunakan 

pada proses produksi agar kualitas bahan baku tetap terjaga. Hal ini 

dilakukan karena setelah 3 bulan, kualitas tepung terigu akan menurun. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 4.7 

Pengendalian Persediaan Bahan Baku Mie 

Sumber : wawancara tanggal 22-23 Maret 2018. 

 
 

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Perusahaan Mie Baji Minasa menggunakan jenis pengendalian 

feedforward control dalam mengendalikan bahan baku. Menurut 

Wiludjeng (2007:178), feedforward control yaitu control yang dilakukan 
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bahan baku sudah 
digunakan dalam 

proses produksi mie 



56 
 

 
 

pada input-input untuk memastikan bahwa input tersebut memenuhi 

standar yang dibutuhkan dalam proses transformasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian 

persediaan bahan baku mie pada Perusahaan Mie Baji Minasa di kota 

Makassar telah berjalan dengan baik. Perusahaan Mie Baji Minasa 

memiliki 2 indikator pengendalian persediaan bahan baku, yaitu  volume 

pemesanan dan rentan waktu penyimpanan bahan baku. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



57 
 

 
 

BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian pada bab sebelumnya, kesimpulan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan Mie Baji Minasa melakukan pemesanan bahan baku 

berdasarkan sisa bahan baku yang ada di penyimpanan. Kemudian 

dikalkulasi dengan kebutuhan produksi sebelum pemesanan agar 

dapat diperkirakan kebutuhan bahan baku dalam proses produksi 

mie. Hal ini dilakukan agar persediaan bahan baku tidak mengalami 

kelebihan yang akan menyebabkan kerusakan bahan baku dan tidak 

juga mengalami kekurangan bahan baku yang akan menghambat 

jalannya proses produksi mie.  

2. Penyimpanan bahan baku maksimal 3 bulan sebelum digunakan pada 

proses produksi mie. Hal ini dilakukan agar kualitas bahan baku tetap 

terjaga. 

3. Perusahaan Mie Baji Minasa di kota Makassar menggunakan jenis 

pengendalian feedforward control dalam mengendalikan bahan baku. 

4. Perusahaan Mie Baji Minasa di Kota Makassar memiliki 2 indikator 

pengendalian persediaan bahan baku, yaitu  volume pemesanan dan 

rentan waktu penyimpanan bahan baku. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu 

mengenai pengendalian persediaan bahan baku produk mie pada 

Perusahaan Mie Baji Minasa, maka dari itu penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

 
1. Saran bagi perusahaan 

a. Dalam menentukan jumlah pemesanan, Perusahaan Mie Baji 

Minasa sebaiknya meningkatkan kuantitas bahan baku pada saat 

ingin melakukan pemesanan bahan baku. Hal ini dilakukan untuk 

meminimalkan pemesanan yang terlalu sering dan memakan 

waktu. 

b. Perusahaan sebaiknya melakukan pemeriksaan sistem 

persediaan secara berkala dan menambahkan CCTV di setiap sisi 

ruang penyimpanan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

pengendalian persediaan bahan baku yang akurat. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan 

penelitian lanjutan berkaitan dengan pengendalian persediaan bahan 

baku, yaitu penelitian perencanaan sistem persediaan dan 

pengembangan layout gudang bahan baku agar bisa mengetahui 

kapasitas gudang  yang optimal. Penelitian tentang pengembangan 

layout gudang dapat mengetahui apakah sistem persediaan yang telah 

diterapkan di perusahaan sudah optimal. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI DAN INSTRUMEN PENELITIAN 

Kisi- Kisi Instrumen Penelitian Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Sub Variabel Indikator  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

Pengendalian 

Persediaan 

Bahan Baku 

 

 

Pengendalian 

Persediaan 

1. Persediaan 

2. Persediaan Cadangan 

3. Persediaan Lebih 

 

Bahan Baku 

4. Bahan baku langsung 

5. Bahan baku tidak 

langsung 

6. Faktor yang 

mempengaruhi bahan 

baku 
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Lampiran 1.1 

 

Pedoman Checklist Observasi 

Petunjuk : Beri tanda ( √ ) pada kolom yang telah disediakan terhadap hasil 

pengamatan (observasi) sesuai dengan jawaban. 

No. Pertanyaan Penataan 

Baik 

( √ ) 

Kurang 
baik 
( √ ) 

1.  Bagaimana pengawasan bahan baku pada 

produksi mie Baji Minasa di Kota Makassar? 

  

2.  Bagaimana pemesanan bahan baku pada 

produksi mie Baji Minasa di Kota Makassar? 

  

3.  Bagaimana proses pengiriman bahan baku 

pada produksi mie Baji Minasa di Kota 

Makassar? 

  

4.  Bagaimana penyimpanan dan penggudangan 

bahan baku mie Baji Minasa di Kota Makassar? 
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Lampiran 1.2 

 

Kisi- Kisi Instrumen Penelitian Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Sub Variabel Indikator  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

Pengendalian 

Persediaan 

Bahan Baku 

 

 

Pengendalian 

Persediaan 

1. Persediaan 

2. Persediaan Cadangan 

3. Persediaan Lebih 

 

Bahan Baku 

4. Bahan baku langsung 

5. Bahan baku tidak 

langsung 

6. Faktor yang 

mempengaruhi bahan 

baku 
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Lampiran 1.3 

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apa saja jenis bahan baku yang digunakan dalam memproduksi mie 

basah ? 

2. Apa sajakah yang termasuk bahan baku langsung dan bahan baku tidak 

langsung ? 

3. Hal apa yang diperhatikan dalam pemilihan bahan baku ? 

4. Jenis tepung terigu apa yang digunakan dalam memproduksi mie ? 

5. Berapa kali dilakukan pemesanan bahan baku ? 

6. Berapa banyak jumlah bahan baku dalam satu kali pemesanan ? 

7. Bagaimana proses pengiriman dalam menyediakan bahan baku ? 

8. Apakah pernah terjadi masalah dalam pengiriman bahan baku ? 

9. Bagaimana teknik penyimpanan bahan baku agar tetap terjaga 

kualitasnya ? 

10. Apakah pernah ada persediaan dalam jumlah yang besar ? 

11. Apakah pernah terjadi masalah kelebihan atau kekurangan bahan baku 

selama proses produksi mie dan bagaimana cara mengatasinya ? 

12. Apakah selalu ada persediaan bahan baku cadangan dalam proses 

produksi mie ? 

13. Bahan baku apa sajakah yang mempunyai cadangan ? 

14.  Kapan penyediaan cadangan bahan baku dilakukan ? 

15. Bahan baku apa saja yang sering dilebihkan persediaannya ? 

16. Apa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas bahan baku ? 



66 

 

17. Apakah setelah proses pengiriman, bahan baku langsung dimasukkan ke 

dalam penyimpanan ? 

18. Cara apa yang dilakukan sehingga stok bahan baku selalu tersedia 

namun tidak mengalami kerusakan sebelum digunakan pada proses 

produksi mie ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 

 

 

Lampiran 2 

 

MATRIKS CHEKLIST OBSERVASI 

No. Pertanyaan Penataan 

Baik 

( √ ) 

Kurang 
baik 
( √ ) 

1.  Bagaimana pengawasan bahan baku pada 

produksi mie Baji Minasa di Kota Makassar? 

 

√ 

 

2.  Bagaimana pemesanan bahan baku pada 

produksi mie Baji Minasa di Kota Makassar? 

 

√ 

 

3.  Bagaimana proses pengiriman bahan baku 

pada produksi mie Baji Minasa di Kota 

Makassar? 

 

√ 

 

4.  Bagaimana penyimpanan bahan baku mie Baji 

Minasa di Kota Makassar? 

 

√ 
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Lampiran 2.1 

 

MATRIKS HASIL WAWANCARA 

 

 

 

No Variabel Indikator Hasil wawancara Skor  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Pengendalian 

Persediaan 

Bahan Baku 

1. Persediaan Terdapat dua jenis persediaan, yaitu 

Persediaan cadangan dan 

persediaan lebih. 

Baik 

2. Persediaan 

Cadangan 

Bahan baku yang memiliki 

persediaan cadangan adalah tepung 

terigu. 

Baik 

3. Persediaan  

Lebih 

Bahan baku yang memiliki 

persediaan cadangan adalah tepung 

terigu. 

Baik 

4. Bahan baku 

langsung 

Tepung terigu Baik 

5. Bahan baku 

tidak 

langsung 

Garam, soda mie, air dan pewarna 

makanan 

Baik 

6. Faktor yang 

mempengar

uhi bahan 

baku 

Tempat penyimpanan yang baik Baik 
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Lampiran 2.2 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 
 

Nama peneliti             : Nurhayani (Nh) 

Nama informan : Bapak Syaeruddin (Sya) 

Hari/Tanggal  : Kamis, 22  maret 2018 

Tempat wawancara : Ruangan General Manager 

Topik wawancara : Pengendalian persediaan bahan baku 

Pewawancara Hasil Wawancara 

1. Bahan baku 
 
 
 
         Nh 

 
Selamat sore, Pak. 
Maaf  pak  saya  Mahasiswa  dari  Unismuh  Makassar  
ingin melakukan penelitian di perusahaan bapak yaitu pada 
bagian pengendalian persediaan bahan baku. 

 
 
       Sya 

 
Selamat sore.  
Ya silahkan. 

 
 

Nh 

 
Mohon maaf bisa minta waktunya  Pak  sebentar  untuk 
wawancara ? 

 
 
     Sya 

 
Iya bisa.  
Silahkan dipertanyakan apa-apa yang mau ditanyakan. 

 
 

Nh 

 
Yang pertama itu pak saya ingin menanyakan apa saja jenis 
bahan baku yang digunakan dalam memproduksi mie ? 

 
 
       Sya 

 
Disini kami memproduksi 2 macam mie, ada mie kering dan 
mie basah. Jadi, yang mau diteliti yang mana ?  

 
Nh 

 

Iya pak. 

Jadi yang ingin saya teliti itu produk mie basah. 
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       Sya 

 
Dalam memproduksi mie basah, bahan baku yang 
digunakan itu diantaranya ada tepung terigu, garam, soda, 
air dan pewarna makanan . Pewarna ini hanya digunakan 
kalau kita memang ingin membuat mie yang berwarna dan 
biasanya itu warna kuning. 

 
 

Nh 

 
Oh iya pak. Dari bahan baku yang bapak sebutkan yang mana 
yang bahan baku langsung dan yang mana yang bahan baku 
tidak langsung pak ? 

 
 
       Sya 

 
Maksudnya bahan baku utama dengan bahan baku 
penolongnya, ya ? 

 
 

Nh 

  

  Iya pak.  

 
 

Sya 

  
Bahan baku langsungnya itu ya terigu.  

  Kalau bahan lainnya itu seperti garam, soda kue, air dan 

  pewarna makanan itu termasuk bahan baku tidak langsung. 

 
 

Nh 

 
Selanjutnya  pak saya ingin tanyakan tentang pemilihan 
bahan bakunya. Hal apa saja yang diperhatikan dalam 
pemilihan bahan baku pak ? 

 
 
      
        
Sya 

 
Yang diperhatikan dalam pemilihan bahan baku tepung terigu 
adalah kualitasnya. Kualitas ini dapat dilihat dari kehalusan 
tepung terigu, tidak berbau asing dan warnanya putih seperti 
warna khas terigu. 

 
 

Nh 

  

 Bagaimana dengan bahan baku yang lainnya pak ? 

 
 
 
 

Sya 

  

  Untuk soda kue, garam dan pewarna makanan itu yang 

  diperhatikan adalah yang masa kadaluarsanya. Yang pastinya 

  selama tidak mencapai masa kadaluarsa, itu dapat digunakan 

  karna kualitasnya masih bagus. Kemudian untuk pewarnanya 

  kita menggunakan warna kuning dan jenis sodanya itu adalah 

  soda kue. 

  
 

Nh 

   

  Iya pak. 
Jadi   pak   jenis   terigu apa   saja   yang   digunakan   
dalam memproduks mie ? 
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       Sya 

 
Kami menggunakan dua jenis tepung terigu, yaitu serdadu 
kuning dan serdadu biru. Dan kedua jenis tepung terigu itu 
adalah tepung terigu yang telah terbukti kualitasnya. 

2. Pemesanan bahan 

baku 

 
 

 

Nh 

 

Oh iya pak. 
Pertanyaan selanjutnya pak tentang pemesanan bahan baku 
mie. Biasanya berapa kali dilakukan pemesanan bahan baku 
pak ? 

 
 
       Sya 

 
Untuk perbulan ya, pemesanan untuk tepung terigu itu 
dilakukan minimal 2 kali. Sedngkan untuk bahan baku lainnya 
dipesan saat dibutuhkan. 

 
 

Nh 

 
Dalam 1 kali pemesanan itu berpa banyak bahan baku yang 
dipesan pak ? 

 
 
 
       Sya 

 
Dalam  satu  kali  pemesanan  bahan  baku yaitu berjumlah 
100 sak tepung terigu dan untuk bahan baku lainnya dipesan 
sesuai kebutuhan. 

3. Pengiriman bahan baku 

 
Nh 

 
Terus pak bagaimana proses pengiriman bahan baku tersebut ? 

 
       Sya 

 
Untuk proses pengiriman bahan baku, kami menggunakan 
transportasi mobil. 

 
 

Nh 

 
Selama  ini  apakah  pernah terjadi  masalah  dalam  proses  
pengiriman bahan baku pak ? 

 

 

Sya 

 

Selama ini kami belum pernah mengalami masalah tentang 

pengiriman bahan baku karena transportasi itu adalah tanggung 

jawab dari suplier dan sampai saat ini belum pernah terjadi 

keterlambatan pengiriman bahan baku. 

4. Penyimpanan bahan baku 

 
Nh 

 
Oh iya pak. Selanjutnya saya ingin menanyakan tentang 
penyimpanan bahan baku. Bagaimana teknik penyimpanan 
bahan baku agar tetap terjaga kualitasnya pak ? 
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       Sya 

 
Untuk penyimpanan bahan baku, kami menetapkan batas 
waktu penyimpanan, yaitu maksimal 3 bulan setelah bahan 
baku memasuki penyimpanan. Karena setelah 3 bulan kualitas 
bahan baku akan menurun, terutama tepung terigu dan bahan 
baku itu tidak dapat digunakan lagi dalam proses produksi mie. 

 
         Nh 

 
Apakah pernah ada persediaan dalam jumlah yang besar pak 
? 

 
 
       Sya 

 
Untuk menghindari kerusakan bahan baku, persediaan dalam 
jumlah yang besar itu kami belum pernah melakukannya. 

5. Persediaan bahan baku 

  
 
 

Nh 

 
Oh iya pak. Mengenai bahan baku, apakah  pernah  terjadi  
masalah kelebihan  atau  kekurangan  bahan  baku dalam 
proses produksi mie dan bagaimana cara mengatasinya? 

 
 
 
 
       Sya 

 

Masalah kelebihan dan kekurangan bahan baku itu belum 

pernah kami alami. Karena kami memperkirakan terlebih 

dahulu berapa banyak bahan baku yang akan dibutuhkan 

dalam proses produksi mie sebelum melakukan pemesanan 

bahan baku. 

 
Nh 

 

Baik pak, selanjutnya saya ingin bertanya mengenai 

persediaan bahan baku cadangan. Apakah  selalu  ada  

persediaan  bahan  baku  cadangan  pada produksi mie ? 

 
 
       Sya 

 
Kami selalu mengusahakan adanya bahan baku cadangan Hal 
ini untuk mengatasi apabila nantinya ada kekurangan bahan 
baku dan juga adanya pesanan dari konsumen. 

 
 

Nh 

 
Oh iya pak. Jadi, bahan baku apa saja yang mempunyai 
cadangan pak ? 

 
 
       Sya 

 
Untuk bahan baku yang harus selalu ada di sini yaitu 
tepung terigu. 

 
 

Nh 

 
Kapan penyediaan bahan baku cadangan dilakukan pak ? 

 
 
 
       Sya 

 
Pada saat melakukan pemesanan bahan baku. Jadi ada   
bahan   baku   yang   kami   sengaja lebihkan   sebagai 
cadangan  untuk  mengatasi  apabila ada pesanan dari 
konsumen. 
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Nh 

 
Bahan baku apa saja yang sering dilebihkan persediaannya ? 

       
       Sya 

 
Bahan baku yang sering kami lebihkan persediaannya yaitu 
tepung terigu. 

 
 

Nh 

 
Iya pak. Selanjutnya pak saya ingin menanyakan tentang apa 
saja faktor-faktor yang mempengaruhi bahan baku ? 

 
       Sya 

 
Tempat penyimpanan yang baik dan tepat berpengaruh 
terhadap kualitas bahan  baku. 

 
Nh 

 
Apakah setelah proses pengiriman, bahan baku langsung 
dimasukkan ke dalam penyimpanan pak ? 

 
 
 
       Sya 

 
 
Oh, tidak. Sebelum bahan baku dimasukkan ke dalam 
penyimpanan, terlebih dahulu  dilakukan penomoran terhadap 
bahan baku tersebut. Penomoran ini berupa pemberian nomor 
urut antrian bahan baku ke dalam penyimpanan. Setelah 
masuk pun ada aturan-aturan dalam penyimpanan.  

 
         Nh 

 

 Apa tujuan dari pemberian nomor urut ini pak ? 

 
 

Sya 

  

  Tujuannya yaitu agar nantinya penggunaan bahan baku juga 

  bisa disesuaikan dengan nomor masuknya ke dalam 

  penyimpanan. 
 

 
Nh 

 

 Bagaimana dengan aturan setelah masuk ke penyimpanan 

 seperti yang bapak katakan sebelumnya pak ? ? 

   
 
 
 

Sya 

 
 Setelah bahan baku masuk ke penyimpanan, itu dilakukan 

 pengecekan setiap hari terhadap keadaan maupun jumlah 

 bahan baku itu. Dan untuk tepung terigu diberikan penetapan 

 batas waktu penyimpanan dan pemberian label agar pada saat 

 dikeluarkan itu sudah jelas yang mana yang lebih dulu akan 

 digunakan pada proses produksi mie. 

 

 
          
         Nh 

 
Ohiya pak, selanjutnya pak saya ingin menanyakan tentang 
teknik pengendalian bahan baku. Cara apa pak yang dilakukan 
sehingga stok bahan baku selalu tersedia namun tidak 
mengalami kerusakan sebelum digunakan pada proses 
produksi mie ? 
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       Sya 

 
Caranya yaitu pemesanan dilakukan kalau sudah dibutuhkan. 
Pemesanan dilakukan berdasarkan sisa bahan baku yang ada 
di penyimpanan, pertama ditentukan dulu rencana berapa 
banyak bahan baku yang akan digunakan untuk jangka waktu 
tertentu. Dengan begitu kita dapat memperkirakan kebutuhan 
bahan baku dalam proses produksi mie agar semua bahan 
baku terpakai sebelum jangka waktu 3 bulan dan tidak ada 
yang mengalami kerusakan. Karena setelah 3 bulan, bahan 
baku tepung terigu tidak dapat digunakan lagi dalam proses 
produksi mie. Jadi, sebelum 3 bulan bahan baku sudah harus 
masuk ke proses produksi. 

 
 
 

Nh 

 

Jadi, saat melakukan pemesanan apakah tidak menentu sisa 
bahan baku yang ada di dalam penyimpanan atau memang 
sudah dipatenkan pak jumlah bahan baku yang tersisa itu ? 

 
 
 

         
       Sya 

 
 Pemesanan dilakukan biasanya jika bahan baku yang tersisa di 
 penyimpanan dapat digunakan hanya untuk 1 atau 2 hari saja 
 pada proses produksi mie. Jadi, sisanya 10 sampai 20 sak 
 karena dalam produksi mie itu per harinya kami menggunakan 
10 sak tepung terigu. Jadi, ini sudah menjadi ketentuan 
perusahaan. 

 
 

Nh 

 
Iya pak. 
Terima kasih pak karena telah meluangkan waktunya untuk 
wawancara. 

       
         Sya 

 
Iya, sama-sama. Semoga informasi dari saya bisa membantu. 
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Nama peneliti  : Nurhayani (Nh) 

Nama informan  : Bapak Rusli (Rus) 

Hari/tanggal  : Jum’at, 23 Maret 2018 

  Tempat wawancara : Ruang penyimpanan bahan baku 

 Topik wawancara : Pengendalian persediaan bahan baku  

 
 Pewawancara Hasil Wawancara 

1. Bahan baku 
 
 
 
         Nh 

 
Assalamualaikum, Pak. 
Maaf  pak  saya  Mahasiswa  dari  Unismuh  Makassar  
ingin melakukan penelitian di perusahaan ini yaitu pada 
bagian pengendalian persediaan bahan baku. 

 
 
       Rus 

 
Waalaikumsalam. 
Iya. 

 
 

Nh 

 
Mohon maaf bisa minta waktunya  Pak  sebentar  untuk 
wawancara ? 

 
         Rus 

 
Iya bisa, silahkan.  

‘ 
 

Nh 

 
Baik pak saya ingin menanyakan apa saja jenis bahan baku 
yang digunakan dalam memproduksi mie basah? 

 
 

 

       Rus 

 
Untuk memproduksi mie basah, bahan baku yang 
digunakan ada tepung terigu, garam, soda kue , air dan 
pewarna makanan.  

 
 

Nh 

 
Oh iya pak. Dari bahan baku yang bapak sebutkan yang 
mana yang bahan baku langsung dan yang mana yang 
bahan baku tidak langsung pak ? 

 
 
           Rus 

  
Bahan baku langsungnya tepung terigu.  

  Kalau bahan baku tidak langsung atau bahan baku penolong 

  itu garam, soda kue, air dan pewarna makanan. 
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Nh 

 
Selanjutnya  pak saya ingin tanyakan tentang pemilihan 
bahan bakunya. Hal apa saja yang diperhatikan dalam 
pemilihan bahan baku pak ? 

 
 
      
         Rus 

 
Yang diperhatikan dalam pemilihan bahan baku tepung 
terigu adalah kehalusan tepung terigu, tidak berbau dan 
warnanya putih. 

 
 

Nh 

  

 Bagaimana dengan bahan baku yang lainnya pak ? 

 
 
 
 

Rus 

  

  Untuk soda kue, garam dan pewarna makanan itu yang 

  diperhatikan adalah yang tanggal kadaluarsanya. Kalau 

  belum mencapai tanggal kadaluarsa itu dapat digunakan 

  karna kualitasnya masih bagus.  

 
 

Nh 

   

  Iya pak. 
Jadi   pak   jenis   terigu apa   saja   yang   digunakan   
dalam memproduks mie ? 

 
 
         Rus 

 
Kami menggunakan dua jenis tepung terigu, yaitu serdadu 
kuning dan serdadu biru. 

2. Pemesanan bahan 

baku 

 
 

 

Nh 

 

Iya pak. 
Pertanyaan selanjutnya pak tentang pemesanan bahan 
baku mie. Biasanya berapa kali dilakukan pemesanan 
bahan baku pak ? 

 
 
         Rus 

 
Biasanya pemesanan untuk tepung terigu itu dilakukan 
minimal 2 kali dalam sebulannya. Sedangkan untuk bahan 
baku lainnya dipesan saat dibutuhkan. 

 
 

Nh 

 
Dalam 1 kali pemesanan itu berpa banyak bahan baku yang 
dipesan pak ? 

 
 
 
         Rus 
 
 

 
Tepung terigu 100 sak dan untuk bahan baku lainnya 
dipesan sesuai kebutuhan. 
 
 
 
 
 

3. Pengiriman bahan baku 
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Nh 

 
Terus pak bagaimana proses pengiriman bahan baku 
tersebut ? 

 
         Rus 

 
Kalau pengiriman itu transportasi dari suplier. 

 
 

Nh 

 
Selama  ini  apakah  pernah terjadi  masalah  dalam  
proses  pengiriman bahan baku pak ? 

 

 

Rus 

 

Selama ini kami belum pernah mengalami masalah tentang 

pengiriman bahan baku karena sampai saat ini belum pernah 

terjadi keterlambatan.  

4. Penyimpanan bahan baku 

 
Nh 

 
Oh iya pak. Selanjutnya saya ingin menanyakan tentang 
penyimpanan bahan baku. Bagaimana teknik penyimpanan 
bahan baku agar tetap terjaga kualitasnya pak ? 

 
 
        
         Rus 

 
Kalau penyimpanan bahan baku ada penetapkan batas 
waktu penyimpanan, yaitu maksimal 3 bulan di dalam 
penyimpanan. Karena setelah itu kualitas bahan baku akan 
menurun, terkhusus tepung terigu dan bahan baku itu tidak 
dapat digunakan lagi dalam proses produksi mie. 

 
         Nh 

 
Apakah pernah ada persediaan dalam jumlah yang besar 
pak ? 

 
 
         Rus 

 
 Belum pernah. 

5. Persediaan bahan baku 

  
 
 

Nh 

 
Oh iya pak. Mengenai bahan baku, apakah  pernah  terjadi  
masalah kelebihan  atau  kekurangan  bahan  baku dalam 
proses produksi mie dan bagaimana cara mengatasinya? 

 
 
 
 
         Rus 

 

Kami belum pernah mengalami masalah itu. Karena kami 

memperkirakan terlebih dahulu berapa banyak bahan baku 

yang akan dibutuhkan dalam proses produksi mie sebelum 

melakukan pemesanan bahan baku. 
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Nh 

 

Baik pak, selanjutnya saya ingin bertanya mengenai 

persediaan bahan baku cadangan. Apakah  selalu  ada  

persediaan  bahan  baku  cadangan  pada produksi mie ? 

 
 
         Rus 

 
Iya, selalu ada bahan baku cadangan untuk menghindari 
kekurangan bahan baku kalau ada pesanan dari konsumen. 

 
 

Nh 

 
Oh iya pak. Jadi, bahan baku apa saja yang mempunyai 
cadangan pak ? 

 
 
         Rus 

 
Bahan baku tepung terigu. 

 
 

Nh 

 
Kapan penyediaan bahan baku cadangan dilakukan pak ? 

 
 
 
         Rus 

 
Pada saat melakukan pemesanan bahan baku. Jadi ada 
dilebihkan   sebagai cadangan  untuk  mengatasi  apabila 
ada pesanan dari konsumen. 

 
Nh 

 
Bahan baku apa saja yang sering dilebihkan persediaannya ? 

 
 
         Rus 

 
Bahan baku yang sering kami lebihkan persediaannya yaitu 
tepung terigu. 

 
 

Nh 

 
Iya pak. Selanjutnya pak saya ingin menanyakan tentang apa 
saja faktor-faktor yang mempengaruhi bahan baku ? 

 
         Rus 

 
Tempat penyimpanan dan pengawasan yang tepat 
berpengaruh terhadap kualitas bahan  baku. 

 
Nh 

 
Apakah setelah proses pengiriman, bahan baku langsung 
dimasukkan ke dalam penyimpanan pak ? 

 
 
 
         Rus 

 
 
Sebelum bahan baku dimasukkan ke dalam penyimpanan, 
diberikan penomoran bahan baku. Pemberian nomor urut 
antrian bahan baku ke dalam penyimpanan  

 
         Nh 

 

 Apa tujuan dari pemberian nomor urut ini pak ? 
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          Rus 

  

  Tujuannya yaitu agar nantinya penggunaan bahan baku juga 

  bisa disesuaikan dengan nomor masuknya ke dalam 

  penyimpanan. 

 
 

Nh 

  

 Setelah masuk ke penyimpanan apakah ada aturan tentang 

 bahan baku itu sendiri pak di dalam penyimpanan ? ? 

   
 
 
 

Rus 

 
 Setelah masuk ke penyimpanan, dilakukan pengecekan 

 setiap hari terhadap bahan baku itu. Ada juga pemberian 

 label pada bahan baku. Jadi, pada saat akan dikeluarkan 

 sudah jelas mana yang akan duluan masuk ke proses 

 produksi. 

 
          
           Nh 

 
Ohiya pak, selanjutnya pak saya ingin menanyakan tentang 
teknik pengendalian bahan baku. Cara apa pak yang 
dilakukan sehingga stok bahan baku selalu tersedia namun 
tidak mengalami kerusakan sebelum digunakan pada proses 
produksi mie ? 

 
 
 
 
 
 
 
         Rus 

 
Caranya yaitu  bahan baku di periksa setiap hari. Jadi, 
pemesanan dilakukan kalau sudah dibutuhkan. Jadi, dilihat 
berapa bahan baku yang masih tersisa di dalam ruang 
penyimpanan, setelah itu ditentukan rencana berapa banyak 
bahan baku yang akan dipesan dan tentunya seusai 
kebutuhan produksi pada jangka waktu tertentu. Semua 
bahan baku terpakai sebelum jangka waktu 3 bulan agar 
kualitasnya tidak menurun dan tidak mengalami kerusakan 
sebelum digunakan.  

 
 
 

Nh 

 

Jadi, saat melakukan pemesanan apakah tidak menentu sisa 
bahan baku yang ada di dalam penyimpanan atau memang 
sudah dipatenkan pak jumlah bahan baku yang tersisa itu ? 

 
 
 

        Rus 

 
 Pemesanan dilakukan biasanya jika bahan baku yang tersisa 
 10 sampai 20 sak. Kalau yang itu sudah menjadi ketentuan 
 perusahaan. 

 
 

Nh 

  
Baik, terima kasih pak.  
Terima kasih atas telah meluangkan waktunya untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan saya. 
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Rus 

 
Iya, sama-sama. 
Senang bisa membantu. 
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Lampiran 3 

 
 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

a. Wawancara dengan informan penelitian 
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b. Pengangkutan bahan baku dari mobil ke dalam ruang penyimpanan 
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c. Bahan baku di dalam ruang penyimpanan 
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d. Produk jadi 
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Lampiran 4 

 
 

PERTUMBUHAN HASIL PRODUKSI PERUSAHAAN MIE BAJI 
MINASA 

TAHUN 2013-2017 
 
 

 

 
Jenis Produk 

 

Pertumbuhan Hasil Produksi 
(%) 

 

2013 

 

2014 

 

2015 

 

2016 

 

2017 

 

Mie kering 

 

0,21% 

 

0,22% 

 

0,23% 

 

0,25% 

 

0,31% 

 

Mie basah 

 

0,22% 

 

0,25% 

 

0,28% 

 

0,36% 

 

0,42% 

 

Kulit lumpia 

 

0,12% 

 

0,13% 

 

0,15% 

 

0,18% 

 

0,21% 

 

Pangsit 

 

0,21% 

 

0,23% 

 

0,26% 

 

0,29% 

 

0,32% 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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